BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Riwayat Hidup KH. Hasyim Asy’ari

KH. Hasyim Asy’ari memiliki nama lengkap Muhammad
Hasyim bin Asy’ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim bin
Abdurrahman bin Abdullah (Pangeran Benowo) bin Abdurrahman
(Mas Karebet/Jaka Tingkir/Sultan Hadi) bin Abdul Aziz (Lembu
Peteng/Brawijaya) bin Abdul Fattah bin Maulana Ishaq bin Ainul
Yagin (Sunan Giri)." Sementara nama Asy’ari dinisbatkan kepada
nama ayahnya, KH. Asy’ari, seorang ulama yang sekaligus pengasuh
pondok pesantren Keras di Jombang. KH. Hasyim Asy’ari
merupakan keturunan penguasa Kerajaan Islam Demak, Sultan
Pajang atau Jaka Tingkir yang merupakan putra Brawijaya VI,
penguasa kerajaan Majapahit abad XVI.? Garis keturunan KH.
Hasyim Asy’ari mewakili dua trah sekaligus di pulau Jawa, yaitu
aristokrat dan elit masyarakat Islam. Dari pihak ibu, mata rantai
genetis KH. Hasyim Asy’ari menjadi keturunan langsung dari Raja
Brawijaya VI yang berlatar belakang bangsawan Hindhu Jawa,
sedangkan dari jalur ayah, garis keturunan KH. Hasyim Asy’ari
bertemu langsung dengan bangsawan muslim di pulau Jawa, yaitu
Sultan Hadiwijaya dan sekaligus elit agama Islam yaitu Sunan Giri.
Kombinasi inilah yang kelak menjadi modal bagi KH. Hasyim
Asy’ari untuk menjadi salah satu pemimpin besar di Indonesia.’

KH. Hasyim Asy’ari dilahirkan dari pasangan Kiai Asy’ari
dan Halimah pada Selasa Kliwon tanggal 14 Februari tahun 1871 M
atau bertepatan dengan 24 Dzulqo’dah 1287 H. Tempat kelahiran
beliau berada sekitar 2 kilometer ke arah utara dari kota Jombang,
tepatnya di pesantren Gedang. Gedang sendiri merupakan salah satu
dusun yang menjadi wilayah administratif Desa Tambakrejo
Kecamatan Jombang." Secara silsilah, KH. Hasyim Asy’ari
merupakan sosok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

L A. Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy ari tentang Ahlusunnah
wal Jama’ah (Surabaya: Kalista, 2010), 67.

2 Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy’ari: Sehimpun Cerita, Cinta dan Karya
Maha Guru Ulama Nusantara (Yogyakarta: Diva Press, 2018), 17.

® Mukani, “Pendidikan Karakter Perspektif KH. Hasyim Asy’ari,”
Madinah: Jurnal Studi Islam, vol.1 nomor 1 (2014), 30.

* A. Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang Ahlusunnah
wal Jama’ah, 68.
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pesantren. la lahir dan besar di lingkungan pesantren yang berada di
bawah kepemimpinan ayahnya sendiri yaitu KH. Asy’ari. Bahkan
kakek buyutnya, Kiai Sihah merupakan pendiri Pondok Pesantren
Tambak Beras Jombang. Kakeknya Kiai Utsman, tidak lain
merupakan ulama terkenal yang merintis dan mendirikan Pondok
Pesantren Gedang.

Dengan demikian, tidak mengherankan apabila KH. Hasyim
Asy’ari kemudian tumbuh dan menjadi ulama yang seluruh
kehidupannya tidak bisa dilepaskan dari pesantren. Pesantren
Tebuireng Jombang sebagai pondok terbesar dan paling berpengaruh
di Kabupaten Jombang dan Jawa Timur.> Ayah KH. Hasyim Asy’ari
sebelumnya merupakan santri terpandai di pesantren Kiai Utsman.
Ilmu dan akhlaknya sangat mengagumkan sang Kiai, sehingga beliau
dinikahkan dengan anaknya yang bernama Halimah. 1bu KH. Hasyim
Asy’ari merupakan anak pertama dari lima bersaudara.’

Saat mengandung, ibunya bermimpi bulan purnama rebah di
kandungannya. Halimah terbangun sembari menggigil mengisahkan
mimpinya kepada Asy’ari, suaminya. Sang suami terpesona atas
mimpi istrinya.” KH. Hasyim Asy’ari dikandung oleh ibunya selama
14 bulan. Masa kehamilan yang begitu panjang tentu saja berbeda
dengan kebiasaan usia kandungan pada umumnya. Dalam keyakinan
masyarakat Jawa waktu itu, kehamilan yang panjang menandakan
akan kecemerlangan bayi yang sedang dikandung. Sejak kecil, KH.
Hasyim Asy’ari telah memiliki bakat kepemimpinan. Hal itu bisa
dilihat ketika beliau menjadi penengah di antara teman-temannya dan
menegur serta mengingatkan kepada teman-temannya apabila berlaku
salah atau melanggar.®

Kerasnya politik kolonial dan semakin suramnya kondisi
politik, ekonomi, sosial dan budaya menyebabkan bangkitnya Islam
di Nusantara. Hal ini mendorong penduduk pribumi untuk mengubah
perjuangan melawan Belanda dari strategi militer ke perlawanan yang
damai dan terorganisir. Kondisi ini diperparah dengan datangnya
Jepang ke Indonesia. Jepang yang mengaku sebagai saudara tua,

® Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy’ari: Sehimpun Cerita, Cinta dan Karya

Maha Guru Ulama Nusantara, 18.

® Agus lrawan, Penakluk Badai Novel Biografi KH. Hasyim Asy’ari

(Jakarta: Global Media Utama, 2012), 58.

" Rohinah M. Noor, KH. Hasyim Asy’ari Memodernisasi NU dan

Pendidikan Islam (Jakarta: Grafindo Khazanah limu, 2010), 12.
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justru kebijakan politiknya membuat bangsa Indonesia melakukan
perlawanan yang sengit terutama pasca pemberlakuan seikerei,
penyembahan terhadap kaisar Jepang Tenno Heika.

KH. Hasyim Asy’ari merupakan salah satu ulama besar yang
memiliki peran dalam perjuangan melawan pemerintahan kolonial.
Pemikiran-pemikiran KH. Hasyim Asy’ari kerap kali menjadi
landasan perjuangan bangsa Indonesia. Salah satunya ialah semangat
jihad yang terus dikobarkan untuk membebaskan Indonesia dari
kungkungan kaum penjajah. Berjihad membela kebenaran dan
menegakkan keadilan merupakan salah satu sikap yang
diperjuangkan KH. Hasyim Asy’ari. Kegigihan KH. Hasyim Asy’ari
dalam berjuang melawan penjajahan mendapatkan pengawasan ketat
dari pemerintah kolonial karena dianggap sebagai provokator yang
cukup berbahaya yang mampu menggerakkan massa. KH. Hasyim
Asy’ari menganggap bahwa menyerah terhadap penjajah sama
artinya mengkhianati bangsa dan negara.

Salah satu fatwa yang membakar api revolusi dan
menggoncang sendi-sendi imperialisme Belanda adalah pernyataan
tentang wajibnya jihad dengan kekuatan dan merebut kemerdekaan
dari tangan kaum penjajah. Banyak di antara ribuan pemuda responsif
dan aspiratif menyambut pernyataan beliau, sehingga mereka dengan
sukarela bergabung dengan barisan para pejuang. Hal itu dianggap
sebagai batu sandungan oleh pemerintah kolonial untuk
memantapkan cengkraman eksploitasinya di bumi Indonesia. °

Pada tanggal 2 Juli 1947, datang utusan Bung Tomo dan
Jenderal Sudirman untuk menyampaikan kabar perihal agresi militer
Belanda 1. Dari keduanya diperoleh kabar bahwa pasukan Belanda
yang membonceng pasukan sekutu pimpinan Jenderal SH. Poor telah
berhasil mengalahkan tentara Republik Indonesia dan menguasai
wilayah Singosari (Malang). Tidak hanya itu, pasukan Belanda juga
menjadikan warga sipil sebagai korban, sehingga banyak di antara
mereka yang meninggal dunia. KH. Hasyim Asy’ari meninggal dunia
akibat penyakit darah tinggi atau stroke setelah menerima kabar
tentang kondisi Republik Indonesia saat itu. Beliau meninggal pada
tanggal 25 Juli 1947 atau 7 Ramadhan 1366 H. Kompleks Pesantren
Tebuireng menjadi tempat peristirahatan terakhir bagi KH. Hasyim
Asy’ari. Karena keteguhannya dalam membela NKRI semasa

® Yusrianto, “Pemikiran Politik dan Perjuangan KH. Hasyim Asy’ari
Melawan Kolonialisme,” Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia, vol. 3 no. 2
(2014).
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hidupnya itulah, KH. Hasyim Asy’ari mendapat gelar sebagai
pahlawan nasional dari Presiden Soekarno lewat Keputusan Presiden
(Kepres) N0.249/1964.%°

Sebagai seorang sosok ulama kharismatik dan berpengaruh,
tentu saja kebiasaan KH. Hasyim Asy’ari memiliki sisi kehidupan
yang sangat menarik untuk diketahui, termasuk kebiasaan-kebiasaan
selama hidup, yakni meliputi kebiasaan kepada pendidiknya,
keluarganya, sesama teman dan kepada santri atau para peserta
didiknya.

Kebiasaan KH. Hasyim Asy’ari kepada pendidiknya yaitu:
mencari pendidik yang benar-benar ahli dalam bidangnya, yakni
pendidik yang benar-benar kompeten, shalih, baik akhlak maupun
spiritualnya, serta baik dalam hal sanad keilmuannya. Hal itu
dilakukan untuk memastikan bahwa ilmu yang didapatkan bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya; mencari pendidik yang teguh
dalam menjalankan syariat dan konsisten dalam menjalankan ilmu
yang dimiliki; tunduk dan patuh kepada pendidik atas perintah-
perintah kebaikan yang diperintahkan pendidiknya; sering menata
sandal kiai/pendidiknya ketika sang kiai memasuki masjid untuk
mengimami shalat atau untuk mengajar.™*

Selanjutnya, kebiasaan KH. Hasyim Asy’ari terhadap sesama
yaitu: beliau senantiasa menjaga silaturahmi dengan orang-orang
yang ada di sekitar pesantren, selain pelaksanaan perintah agama,
juga sebagai cara mendekatkan antara masyarakat dengan pesantren;
menjadi penengah bagi temannya yang sedang berselisih; dermawan,
sejak kecil KH. Hasyim Asy’ari terkenal sebagai orang yang
pemurah, sering memberikan benda-benda miliknya seperti sarung,
baju dan makanan; ikut menjaga keamanan lingkungan dengan cara
ikut ronda dengan masyarakat; membangun relasi dan menjaganya
sebaik-baiknya; menjadi penghulu ketika ada warga yang sedang
menikah.

Kemudian, kebiasaan KH. Hasyim Asy’ari terhadap para
santrinya yaitu: membangunkan para santri untuk shalat tahajjud
berjamaah, memudahkan para santri untuk memiliki kitab bagi santri
yang tidak mampu membeli agar bisa mengkredit kitab; mengajak
para santri untuk bertani di sela-sela mengajar, hal itu dilakukan

A, Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang
Ahlusunnah wal Jama’ah, 70-73.
Y Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy ari: Sehimpun Cerita, Cinta dan Karya
Maha Guru Ulama Nusantara, 33-39.
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dengan tujuan untuk melatih mental kemandirian wirausaha bagi
santri; mengajarkan santrinya untuk merawat kitab yaitu dengan
menjemur kitab setiap satu bulan sekali; menghukum santri yang
malas shalat; dan memberikan amalan-amalan, ijazah ataupun doa
dan dzikir kepada santri yang dianggap mampu mengamalkannya.

Salah satu ciri khas yang membedakan KH. Hasyim Asy’ari
dengan ulama pada umumnya adalah kegemarannya mengarang
kitab. Tradisi ini sebenarnya merupakan salah satu tradisi yang
berkembang sejak lama di kalangan ulama terdahulu. Ulama identik
dengan seorang yang cerdik cendekia yang kerap mewariskan ilmu
dan amal. Ulama mewariskan amal melalui pengabdian pada umat,
sedangkan ilmu diwariskan melalui kitab-kitab yang dikarangnya.
Karya KH. Hasyim Asy’ari juga telah menjadi sumber inspirasi bagi
kalangan  pesantren untuk melestarikan  kekhasan  sistem
pendidikannya. Pesantren identik dengan lembaga yang diharapkan
dapat mencetak para ulama yang mampu memadukan kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual.

Karya KH. Hasyim Asy’ari dapat dikatakan sebagai sebuah
karya yang bersifat transformatif, sebab karya-karyanya telah
mendorong perubahan dan pergulatan yang bersifat dinamis, tidak
kaku dan inspirasional. Bahkan KH. Hasyim Asy’ari mampu
meletakkan Islam dalam bingkainya yang bersifat universal, yang
mampu berdialog dan beradaptasi dengan realitas sosial sesuai
zamannya. Intinya umat Islam harus mempunyai pemahaman yang
bersifat komprehensif terhadap ajarannya.’* Di antara karya-karya
beliau yang berhasil didokumentasikan, terutama oleh cucu beliau
yaitu KH. Ishamuddin Hadziq adalah sebagai berikut:

1. Adabul ‘alim wal Muta’allim
Menjelaskan tentang akhlak seorang peserta didik yang menuntut
ilmu dan akhlak pendidik dalam menyampaikan ilmu. Kitab ini
diadaptasi dari kitab Taz\kirotu as-Sami’ wa al-Mutakallim karya
Ibnu Jama’ah al-Kinani.

2. Risalah Ahlu as-Sunnah wa al-Jama’ah (Kitab lengkap)
Membahas tentang beragam topik seperti kematian dan hari
pembalasan, arti sunnah dan bid’ah dan sebagainya.

2 Abdul Hadi, KH. Hasyim Asy’ari: Sehimpun Cerita, Cinta dan Karya
Maha Guru Ulama Nusantara, 63-78.
B3 Zuhairi Misrawi, Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari: Moderasi,
Keumatan dan Kebangsaan (Jakarta: Kompas, 2010), 94-95.
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3. At-Tibyan fi an-Nahyi ‘An Muqata’ati Al-Arham wa al-Aqarib
wa al-Tkhwan
Kitab ini selesai ditulis pada hari Senin 20 Syawal 1260 H dan
kemudian diterbitkan oleh Muktabah al-Turats al-Islami,
Pesantren Tebuireng. Kitab tersebut berisi tentang pentingnya
menjaga silaturahmi dan larangan memutuskannya. Dalam
wilayah sosial politik, kitab ini merupakan salah satu bentuk
kepedulian KH. Hasyim Asy’ari dalam masalah Ukhuwah
Islamiyah.

4. Mugaddimah al-Qonun al-Asasiyyi Ii Jami’iyyah Nahdatul

‘Ulama’
Karangan ini berisi tentang pentingnya pemikiran dasar NU,
terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an, hadits dan pesan-pesan penting
yang melandasi berdirinya organisasi NU. Boleh dikatakan, kitab
ini menjadi bacaan wajib bagi para pegiat NU. Kitab ini sangat
penting dalam rangka memberikan fundamen yang kuat perihal
paham keagamaan yang akan dijadikan pijakan utama.

5. Risalah fi Ta’kid al-Akhzi bi Mazahib al-Aimmah al-Arba’ah
Dalam kitab ini, KH. Hasyim Asy’ari tidak sekedar menjelaskan
pemikiran empat imam mazhab, yaitu Imam Syafi’i, Imam
Malik, Imam Hanafi dan Imam Ahmad bin Hambal, namun
beliau juga memaparkan alasan-alasan mengapa pemikiran di
antara keempat imam itu patut dijadikan rujukan.

6. Mawa’iz
KH. Hasyim Asy’ari tidak hanya menulis kitab yang
berhubungan dengan masalah perbedaan pandangan dalam
beragama, namun ia juga menulis kitab yang berisi pemikiran-
pemikirannya mengenai bagaimana seharusnya seseorang
berperan dalam masyarakat. Kitab ini berisi bagaimana
menyelesaikan masalah yang timbul di tengah umat akibat
hilangnya kebersamaan dalam membangun pemberdayaan.
Karangan ini pernah disiarkan dalam Kongres XI NU pada tahun
1935 di Bandung.**

7. Arba’ina Hadisan Nabawiyyan Tata’allagu bi Mabadi’ [i
Jam’jyyah Nahdatul ‘Ulama’

Karya ini berisi 40 hadits tentang pesan ketakwaan dan
kebersamaan dalam hidup yang harus menjadi fondasi kuat bagi
umat dalam mengarungi kehidupan.

Y zuhairi Misrawi, Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari: Moderasi,
Keumatan dan Kebangsaan, 96.
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8. An-Nur Al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin
Menjelaskan tentang arti cinta kepada Rasul dengan mengikuti
dan menghidupkan sunnahnya. Kitab ini diterjemahkan oleh
Khoirun Nahdiyin dengan judul Cinta Rosul Utama.

9. Ziyadah at-Ta’ligat
Berisi tentang penjelasan atau jawaban terhadap kritikan KH.
Abdullah bin Yasin al-Fasuruwani yang mempertanyakan
pendapat KH. Hasyim Asy’ari memperbolehkan, bahkan
menganjurkan perempuan mengenyam pendidikan. Pendapat KH.
Hasyim Asy’ari tersebut banyak disetujui oleh ulama-ulama saat
ini, kecuali KH. Abdullah bin Yasin al-Fasuruwani yang
mengkritik pendapat tersebut.

10. At-Tanbihat Al-Wajibat liman Yasna’ al-Maulid bi al-Munkarat
Berisi tentang nasihat-nasihat penting bagi orang-orang yang
merayakan hari kelahiran nabi dengan cara-cara yang dilarang
agama.

11. Dau’ al-Misbah fi Bayani Ahkam An-Nikah
Kitab ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan
pernikahan, mulai dari aspek hukum, syarat rukun, hingga hak-
hak dalam pernikahan.

12. Risalah bi al-Jasus tiBayan Ahkam an-Naqus
Menerangkan tentang permasalahan hukum memukul kentongan
pada waktu masuk sholat.

13. Risalah Jami atul Maqasid
Menjelaskan tentang dasar-dasar Agidah Islamiyah dan Ushul
Ahkam bagi orang mukallaf untuk mencapai jalan tasawuf dan
derajat wus}ul ila Allah.

14. Al-Munasik as-Sugra Ii gasid Ummu al-Qur’an
Menerangkan tentang permasalahan haji dan umroh.

Setidaknya ada 14 karya dari KH. Hasyim Asy’ari yang sudah
diterbitkan, namun demikian masih ada beberapa menuskrip lagi
yang belum diterbitkan. Ini mengindikasikan bahwa beliau adalah
kiai produktif dan memiliki kedalaman ilmu.*

B. Deskripsi Isi Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim
Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim adalah karya KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari yang membahas tentang akhlak seorang
pendidik dan peserta didik. Kitab ini selesai disusun pada hari Ahad

> MQ. Al-Madyuni, Sang Kyai Tiga Generasi KH. Hasyim Asy’ari, KH.
A. Wahid Hasyim dan Gus Dur (Jombang: Pustaka al-Khumul, 2013), 24-27.
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22 Jumadil Akhir 1343 H dan pertama kali diterbitkan pada tahun
1415 H oleh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur oleh
penerbit Maktabah Turos al-Islami, terdiri dari 110 halaman, dengan
cover berwarna biru bercorak kuning kehijauan, dalam cover tersebut
bertuliskan tulisan Arab dan terdapat foto KH. Hasyim Asy’ari dan
bayang-bayang gambar masjid. Meskipun kitab aslinya berbahasa
Arab, tetapi sekarang banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, salah satunya adalah buku yang berjudul Pendidikan
Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar (Terjemah Adabul ‘Alim wal
Muta’allim). Penerjemahnya adalah tim dosen Ma’had Aly Hasyim
Asy’ari Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur oleh penerbit
Pustaka Tebuireng. Cetakan pertama diterbitkan pada tahun 2016.

Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim merupakan salah satu
dari kitab KH. Hasyim Asy’ari yang terdapat dalam /rsyadusy Syari.
Pembahasan dalam kitab ini setidaknya bisa diklasifikasikan ke
dalam 3 (tiga) bagian. Bagian pertama membahas tentang keutamaan
ilmu, keutamaan belajar dan mengajarkannya. Bagian kedua
membahas tentang akhlak seorang dalam tahap pencarian ilmu.
Bagian ketiga membahas tentang akhlak seseorang ketika sudah
menjadi alim atau dinyatakan lulus dari lembaga pendidikan.

Secara lebih terperinci, dapat dijelaskan bahwa dalam kitab ini
terdapat 8 (delapan) bab atau pembahasan. Bab pertama membahas
tentang keutamaan ilmu, keutamaan belajar dan keutamaan mengajar
(terdapat pada halaman 7-19). Dalam bab ini terdapat satu pasal yang
menekankan bahwa keutamaan-keutamaan tersebut dikhususkan
kepada para ulama yang benar-benar mengamalkan ilmunya. Bab
kedua menjelaskan mengenai 10 (sepuluh) akhlak seorang peserta
didik terhadap dirinya sendiri (terdapat pada halaman 20-24). Bab
ketiga membicarakan tentang 12 (dua belas) akhlak seorang peserta
didik terhadap pendidiknya (terdapat pada halaman 25-37). Bab
keempat membicarakan tentang 13 (tiga belas) akhlak yang harus
dipegangi seorang peserta didik dalam kaitannnya dengan mata
pelajaran yang sedang dipelajari (terdapat pada halaman 38-49). Bab
kelima membahasa 20 (dua puluh) akhlak seorang pendidik terhadap
dirinya sendiri (terdapat pada halaman 50-64). Bab keenam
membahas tentang akhlak seorang pendidik dalam kaitannya dengan
bidang ilmu yang sudah ia kuasai dan ajarkan (terdapat pada halaman
65-73). Bab ketujuh membahas tentang akhlak seorang pendidik
dengan peserta didik yang diajarnya (terdapat pada halaman 74-87)
dan bab kedelapan membahas tentang akhlak kepada buku sebagai
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sarana ilmu dan hal-hal yang berhubungan dengan kepemilikan,
penyusunan dan penelitian buku (terdapat pada halaman 88-93).

Dari penjelasan di atas, bisa dilihat bahwa satu bab pertama
berkaitan dengan Klasifikasi pertama, yaitu pembahasan tentang
keutamaan ilmu, belajar dan mengajar. Bab kedua sampai bab
keempat berkaitan dengan Kklasifikasi kedua yaitu terkait akhlak
seseorang yang sedang dalam kondisi belajar atau mencari ilmu.
Sedangkan sisanya, yaitu bab kelima sampai dengan bab kedelapan
masuk dalam Kklasifikasi yang ketiga yakni akhlak seseorang ketika
sudah menjadi alim atau dinyatakan lulus dari lembaga pendidikan.

Latar Belakang Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim
Disusun

Kemunculan kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim yang ditulis
oleh KH. Hasyim Asy’ari tidak sekedar sebuah karya biasa dengan
tanpa adanya dasar, namun KH. Hasyim Asy’ari menulis dan
mengarang Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim dengan dasar dan
landasan yang kuat. Adabul ‘Alim wal Muta’allim adalah sebuah
kitab yang agung yang berisi sejumlah doktrin dan kajian yang sangat
bermanfaat untuk dipelajari oleh pendidik dan peserta didik tentang
etika atau akhlak. Kitab ini selesai disusun pada hari Ahad tanggal 22
Jumadi al-Sani tahun 1343 H.

Sebelum kitab itu selesai disusun, tepat pada tanggal 12
Rabiul Awal 1317 H bertepatan pada tanggal 6 Februari 1906 M,
KH. Hasyim Asy’ari mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng.
Pondok Pesantren tersebut terletak sekitar delapan kilometer di
sebelah tenggara kota Jombang. Hanya beberapa puluh meter sebelah
selatan kawasan pesantren terdapat Pabrik Gula Tjoekir (Cukir).
Pabrik gula ini dibangun oleh pemerintah Belanda pada tahun 1853
M. Ketika itu pabrik gula adalah simbol kemajuan teknologi Barat.
Tentunya pabrik ini menyerap tenaga kerja dari penduduk pribumi.
Karena para buruh tersebut tidak terbiasa menerima gaji tetap,
mereka mengalami keterkejutan budaya (cultural shock), sehingga
mereka menghabiskan gajinya untuk hura-hura atau berfoya-foya
seperti berjudi dan minum minuman keras. Dengan kata lain,
kehadiran pabrik gula di samping meningkatkan taraf ekonomi
masyarakat, juga merusak moral mereka. Hal yang demikian inilah
tampaknya yang menjadi alasan KH. Hasyim Asy’ari memilih
kawasan Tebuireng untuk pesantren yang didirikannya. Beliau ingin
memperbaiki moral dan perilaku masyarakat setempat. Keprihatinan
beliau melihat kemerosotan moral itu pula yang melatarbelakangi
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beliau menyusun kitab yang di dalamnya membahas mengenai
akhlak.*®

KH. Hasyim Asy’ari pada awal karir mendirikan pesantren,
beliau bukanlah seorang aktivis politik dan juga bukan musuh utama
penjajah Belanda. Beliau ketika itu belum peduli betul untuk
menyebarkan ide-ide politik dan umumnya tidak keberatan dengan
kebijakan Belanda selama tidak membahayakan keberlangsungan
ajaran-ajaran Islam.

Masyarakat kolonial adalah masyarakat yang serba eksploratif
dan diskriminatif yang dilakukan penjajah melalui dominasi politik.
Faktor pendukungnya adalah Kkristenisasi dan westernisasi serta
pembiaran terhadap adat tradisional yang menguntungkan penjajah.
Sistem kolonial ini dipentaskan selama tiga setengah abad di
Indonesia oleh bangsa Barat. Perjuangan melawan kolonialisme telah
dilakukan oleh bangsa Indonesia sejak datangnya penjajah demi
kebebasan agama dan bangsanya. Pesantren dan ulama mempunyai
peran besar dalam masalah ini, bahkan pesantren adalah pelopor
perjuangan.

Pada masa itu, memperkenalkan sistem pendidikan Barat bagi
para lulusan sekolah merupakan contoh ideal bagi golongan terdidik
Indonesia. Hal tersebut semakin menggeser kedudukan kiai sebagai
kelompok intelegensia dan pemimpin masyarakat. Akibatnya anak-
anak muda yang cerdas dan penuh ambisi semakin tertarik dengan
pendidikan Barat, sebab mereka akan menikmati kesempatan
memperoleh pekerjaan pada sektor birokrasi modern.*’

Dalam fase ini, peranan KH. Hasyim Asy’ari dan
kelompoknya ternyata cukup tangguh. Ketika sekolah-sekolah
Belanda meluluskan pemimpin-pemimpin pergerakan modern untuk
kemerdekaan Indonesia, beliau dengan caranya sendiri mampu
menelurkan kiai-kiai yang kuat kepemimpinannya, yang relatif
tanggap terhadap perkembangan baru serta mampu bekerjasama
dengan pemimpin-pemimpin pergerakan nasional tersebut.'®

Pada tahun 1916-1934 KH. Hasyim Asy’ari membuka sistem
pengajaran berjenjang. Ada tujuh jenjang kelas dan dibagi ke dalam
dua tingkatan. Tahun pertama dan tahun kedua dinamakan siffir

1 A. Baso, KH. Hasyim Asy’ari Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri
(Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional, 2017), 48.
7 Al-Madyuni, Sang KiaiTiga Generasi, 29.
8 Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim
Asy’ari (Yogyakarta: LKIS, 2000), 71-72.
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awwal dan siffir $ani yaitu masa persiapan untuk memasuki masa

lima tahun jenjang berikutnya. Pada siffir awwal dan siffir Sani itu

diajarkan bahasa Arab sebagai landasan penting pembedah khazanah
pengetahuan Islam. Kurikulum madrasah mulai ditambah dengan
pelajaran-pelajaran Bahasa Indonesia (Melayu), Matematika dan

IImu Bumi, kemudian pada tahun 1926 ditambah lagi dengan mata

pelajaran Bahasa Belanda dan Sejarah.

KH. Hasyim Asy’ari terkenal sebagai ulama yang mampu
melakukan penyaringan secara ketat terhadap sekian banyak tradisi
keagamaan yang dianggapnya tidak memiliki dasar-dasar dalam
hadits dan beliau sangat teliti dalam mengamati perkembangan tradisi
ketarekatan di Pulau Jawa yang nilai-nilainya telah menyimpang dari
kebenaran ajaran Islam. Menurut KH. Hasyim Asy’ari, beliau tetap
mempertahankan ajaran-ajaran mazhab untuk menafsirkan al-Qur’an
dan hadits dan pentingnya praktik tarekat.

Sebagaimana diketahui dalam sejarah pendidikan Islam
tradisional, khususnya di Jawa, peranan KH. Hasyim Asy’ari yang
kemudian terkenal dengan sebutan Hadratu As-Syaih (guru besar di
lingkungan pesantren) sangat besar dalam pembentukan kader-kader
ulama pimpinan pesantren. Banyak pesantren besar yang terkenal
terutama yang berkembang di Jawa Timur dan Jawa Tengah
dikembangkan oleh para kiai didikan KH. Hasyim Asy’ari. **

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penyusunan kitab ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal:

1. Situasi pendidikan yang pada saat itu mengalami perubahan dan
perkembangan yang pesat, dari kebiasaan lama (tradisional) yang
sudah mapan ke dalam bentuk baru (modern) akibat dari
pengaruh sistem pendidikan Barat yang diterapkan di Indonesia.

2. Kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moral di dunia pendidikan
dan hal itu menjadi suatu keperluan yang mendesak. Hal ini
dikarenakan potret umum pendidikan di negeri ini, baik formal
maupun nonformal yang semakin tragis. Melihat perilaku para
pelaku pendidikan (pendidik dan peserta didik) yang
menyimpang dari perilaku, seharusnya mereka jadikan sebagai
pedoman selaku insan berpendidikan.

3. Didasari akan perlunya literatur yang membahas adab atau etika
dalam mencari ilmu pengetahuan. Menuntut ilmu merupakan
pekerjaan agama yang sangat luhur, sehingga ketika mencarinya
harus memperhatikan etika yang luhur pula.

9 Al-Madyuni, Sang Kiai Tiga Generasi. 31.
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D. Pemikiran Akhlak KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab
Adabul ‘Alim wal Muta’allim
KH. Hasyim Asy’ari mengatakan bahwa hal yang paling
penting mengenai akhlak pendidik dan peserta didik dalam
menuntut ilmu itu ada dua hal: pertama, bagi peserta didik
hendaknya berniat murni untuk menuntut ilmu, tidak boleh berniat
untuk hal duniawi dan jangan melecehkan atau menyepelekannya.
Niat merupakan fondasi yang mendasari segala aktivitas belajar,
sehingga pada akhirnya kegiatan belajar memiliki makna dan
memiliki nilai mulia yang mampu mengantarkan peserta didik pada
derajat yang lebih tinggi. Kedua, bagi pendidik dalam mengajarkan
ilmu hendaknya meluruskan niatnya dulu, tidak mengharapkan
materi. Semua pelajaran yang diajarkan hendaknya sesuai tindakan
yang diperbuat (bukan hanya sekedar bisa menyampaikan saja).
Berikut dijelaskan pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang akhlak
bagi peserta didik dan pendidik:
1. Akhlak bagi peserta didik
Akhlak peserta didik menurut KH. Hasyim Asy’ari dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Akhlak peserta didik dalam pembelajaran
Pada bab ini terdapat sepuluh macam akhlak yang
harus diperhatikan oleh peserta didik. Untuk mencapai tujuan
bagaimana agar ilmu yang diperoleh bermanfaat dan
mendapat ridho Allah, KH. Hasyim Asy’ari memberikan
banyak hal yang harus dilalui atau dilakukan oleh peserta
didik, yaitu:
Pertama:

S50y SIS spay demy oy uidg 5 IS o 2l O
U aaalsd gilly 4 Las

(Menyucikan hati dari segala kepalsuan, noda hati, dengki, iri
hati, agidah yang buruk dan akhlak tercela; agar mudah

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim (Jombang: Maktabah
al-Turats al-Islami, 1343 H), 20.
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menerima ilmu, menghafal, menyingkap makna-maknanya
yang terdalam dan memahami makna-makna yang samar).?*

Di antara cara agar seseorang dengan mudah
memperoleh ilmu adalah dengan mengendalikan terlebih
dahulu oleh berbagai sumber yang mengotorinya. llmu yang
diterima, ditampung oleh suatu wadah. Wadah dari ilmu
tersebut adalah hati. Lebih dari sekedar tempat duduk yang
ingin ditempati, demikian pula dengan hati, hati akan dipenuhi
dengan sains. Semakin bersih hati, semakin mudah ilmu yang
diterima bagi yang mencarinya.

Peserta didik harus senantiasa memiliki hati yang
bersih. Hal itu menantang agar hati mudah untuk
mendapatkan ilmu, menghafalkannya dan memahami sesuatu
yang sulit dipahami. Hati yang kotor akan sulit dimasuki ilmu,
maka siapa saja yang ingin memperoleh ilmu, hendaklah ia
membersihkan hati terlebih dahulu.

Kedua:

Jonlly ey 5o b amy 4 Aoty 0L ol b 3 3 et O

Vg (M5 Bl a8l bl dddy Al s e ) sl @

salay JUlg oldly 2ty A aad o ygill) 50N 4 waiy
TLls gy A A ey 1Y

(Membagusi niat dalam mencari ilmu, yaitu bertujuan semata-
mata mencari ridho Allah, mengamalkan ilmu, menghidupkan
syariat, menerangi hati, menghiasi nurani dan tagqorrub kepada
Allah. Tidak bertujuan duniawi, baik berupa kepemimpinan,
jabatan, harta benda, keunggulan atas teman-teman,
penghormatan masyarakat dan tujuan sejenisnya).?®

Niat adalah asas segala tindakan. Setiap peserta didik
harus menata niatnya ketika akan belajar, karena niat adalah
pokok dari segala amal ibadah. Belajar adalah proses

2l Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar: Terjemah Kitab Adabul ‘Alim
wal Muta’allim (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2016), 19.

%2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 20.

% Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 19.
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mendapatkan ilmu. Hendaknya proses tersebut diniati untuk
beribadah. Belajar merupakan manifestasi perwujudan rasa
syukur manusia sebagai hamba Allah yang telah
mengaruniakan akal.

Ketiga:
g g5 Yy copes QBJB ol (,.Ld\ Jee by ol

B TP T T P T P W LU P WA
(Bergegas menuntut ilmu di usia muda dan mayoritas usia
hidupnya, peserta didik jangan sampai tergoda dengan sikap
menunda-nunda dan berkhayal saja, karena setiap waktu yang
telah berlalu tidak bisa diganti lagi).?

Peserta didik hendaknya senantiasa memanfaatkan
kesempatan masa muda dan awal remaja dengan sebaik-
baiknya dan mengisi dengan perbuatan-perbuatan yang
bermanfaat serta jangan disia-siakan, karena manfaat adalah
dasar dari semua perbuatan. Selain itu, peserta didik
hendaknya memanfaatkan waktu longgar untuk mendapatkan
ilmu. Jangan sampai menghabiskan waktu dengan menunda-
nunda dan banyak berangan-angan, karena setiap jam yang
terlewatkan oleh umur, wajib untuk menghasilkan ilmu dan
tidak ada ganti ruginya.

Keempat:
Ji el @51 o @l s e oy ogdll n s O
ol ing JLY Ol a0 A e aag ) e
Y1
SH

(Bersikap qona’ah (menerima apa adanya) terhadap makanan
maupun pakaian yang dimiliki. Berbekal sikap sabar atas
kondisi ekonomi yang pas-pasan, maka peserta didik dapat
meraih keluasan ilmu; menghimpun keinginan-keinginan hati

* Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 20-21.
® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 19-20.
% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 21.
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dari aneka ragam angan-angan kosong dan mengalir sumber-
sumber hikmah dalam dirinya).*’

Peserta didik akan lebih mudah mendapatkan ilmu jika
hati dan angannya jauh dari khayalan yang melalaikan.
Peserta didik haruslah tawadhu’ dan memiliki kesabaran yang
baik, ditambah dengan hidup yang sederhana akan lebih
meningkatkan rasa syukur kepada Allah. Dengan
menanamkan sikap semacam itu, peserta didik akan berhasil
mengarungi ilmu pengetahuan yang seluas samudera, juga
mampu menata hati dan pikiran serta memperoleh sumber-
sumber hikmah.

Kelima:
JAAJ\ gy :)P I Lga)b g"":'*i) o)Lﬁ'j A.L«) QG}T r..wlg di
O Emdly L) Laisd) SV seay (b s Y
" STy aalaldy ¢ Le daws 1S,

(Mengatur waktu-waktunya (manajemen waktu) di siang hari
maupun malam hari, serta memanfaatkan usia hidupnya
sebaik mungkin, karena usia yang sudah berlalu tidak ada
harganya lagi. Waktu-waktu yang terbaik adalah waktu sahur
untuk menghafal, pagi hari untuk mendiskusikan ilmu, malam
hari untuk belajar dan mengingat kembali.)*

Waktu belajar dimulai dari buaian sampai ke liang
lahat (meninggal). Waktu yang baik untuk belajar adalah
permulaan masa-masa menjadi masa muda, diselesaikan pada
waktu sahur dan waktu melewati maghrib dan isya’, namun
alangkah lebih baik jika bisa menggunakan seluruh waktu
yang ada untuk belajar.

2 Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 20.
%8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 21.
#® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 20.
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Keenam:

O ity 83lall pr wis et OB OBy SV e O

Lo OB (35l a0 mbsg Ol a5 JSV) 25 ilsh g
T sy SV s

(Menyedikitkan makan dan minum, karena kekenyangan
menghalangi ibadah dan memberatkan badan. Di antara
manfaat sedikit makan adalah kesehatan badan terjaga dari
berbagai penyakit badan, karena penyebab penyakit badan
adalah kebanyakan makan dan minum).**

Makan vyang berlebihan akan  mengakibatkan
kekenyangan dan dekat dengan kemalasan. Mengurangi
makan bisa dilakukan dengan cara menghayati manfaat-
manfaat dari mengurangi makan tersebut, yaitu mendatangkan
kesehatan. Selain itu juga dapat lebih terjaga dari yang haram.
Hal lain yang bisa didapatkan dari mengurangi makan adalah
menghayati bahaya yang ditimbulkan akibat makan terlalu
banyak, antara lain timbulnya berbagai penyakit, lesu dan
mengurangi  kecerdasan. Jika terlalu kenyang akan
menghilangkan kecerdasan.

Ketujuh:
3 S=u9 sla & 3 b\.,b—}b @jjb Al At of

Ty iy oy5is el Sl ey

(Memaksakan dirinya untuk bersikap wira’i dan berhati-hati
dalam segala tingkah lakunya. Peserta didik harus meneliti
terhadap kehalalan makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal dan segala kebutuhannya yang lain, agar hatinya

¥ Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 22.
! Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 20-21.
%2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 22.
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menjadi terang, mudah menerima ilmu dan cahaya ilmu, serta
meraih manfaatnya ilmu).®

Seorang peserta didik diharapkan memiliki sikap wara’
dalam belajar. Jika seorang penuntut ilmu atau peserta didik
itu wara’, maka ilmunya akan lebih bermanfaat, belajarpun
akan menjadi mudah dan banyak manfaat yang akan
dirasakannya. Selain itu, tindakan wara’ akan berarti
kemenangan, sehingga mudah untuk menuntut ilmu.

Beberapa hal yang termasuk dalam tindakan wara’
adalah pertengkaran diri dari dendam atau kedengkian,
banyak tidur, banyak membicarakan hal yang tidak
bermanfaat, melibatkan diri dari ghibah dan bergaul dengan
lawan jenis, orang yang terlalu banyak bercanda dan sedikit
perjuangannya yang bermanfaat. Peserta didik hendaknya
bergaul dengan orang yang dapat membawa manfaat.

Kedelapan:

Cinzg 3O Oll o o & el sl s of

Al Gisy sy U jaslh) ALIST b

Shodly OLINN 52857 ould Jaelly padl) L) Al dllesza)
TELels sl

(Menyedikitkan konsumsi makanan yang termasuk penyebab
kebodohan dan melemahkan panca indera, misalnya buah apel
yang masam, buncis dan cuka. Begitu juga makanan yang
menyebabkan banyak lendir yang memperlemah fungsi otak
dan memperberat badan, misalnya banyak minum susu, ikan
dan sejenisnya).*

Sikap malas dapat timbul disebabkan oleh banyaknya
dahak (lendir) atau berminyak. Dahak atau yang disebut
makanan berminyak yang terlalu banyak dapat menyebabkan
kelupaan. Dahak tersebut timbul karena terlalu banyak

% Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 21.
% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 23.
® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 22.
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minum, sedangkan kebiasaan minum terlalu banyak karena
makan terlalu banyak.

Kesembilan:
psd) 3 ang (3 dupVocandy S ()0 ik {1 ang b O
e BT s ozt 3B 0Ll cdigny el O _Le allly
A .
b

(Menyedikitkan tidur sepanjang tidak berdampak buruk pada
kondisi tubuh dan otaknya. Dalam sehari semalam, peserta
didik maksimal tidur dalam waktu 8 jam, yaitu setara
sepertiga hari. Apabila ia mampu tidur kurang dari 8 jam,
maka dia boleh melakukannya).*’

Banyak tidur akan mengakibatkan penyakit bagi tubuh.
Hendaknya sebagai peserta didik atau penuntut ilmu
mencukupkan tidurnya, tidak berlebih dan tidak kurang. Tidur
yang dilakukan juga harus dilakukan dengan efektif, yaitu
memperhatikan adab-adab ketika tidur, karena seorang
penuntut ilmu akan menjadikan segala aktivitasnya agar
bernilai ibadah.

Kesepuluh:
2 Loy el I aile ool LS5 0L 32l 3 O
Blgcdlm adell OBSS iy aw) 0] Logas ik

" alal gk e 0T3] U olady 86k e Lol
(Meninggalkan pergaulan, karena sesungguhnya
meninggalkan pergaulan termasuk perkara yang penting bagi
peserta didik, apalagi pergaulan dengan lawan jenis, terutama
jika pergaulan tersebut lebih banyak permainannya dan sedikit
kegiatan berpikirnya. Sesungguhnya watak manusia itu suka
mencuri-curi  kesempatan dan bahaya pergaulan adalah
menyia-nyiakan usia tanpa ada manfaatnya serta dapat

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 23.
" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 22.
%8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 24.
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menghilangkan keberagamaan seseorang apabila bergaul
dengan orang yang rendah kualitas keberagamaannya).*®

Dari beberapa temuan data tentang pemikiran akhlak
KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya yang berjudul Adabul
‘Alim wal Muta’allim, dapat ditarik benang merah bahwa
sebenarnya dalam menuntut ilmu, seseorang harus benar-
benar  memperhatikan  disiplin  waktu dan  dapat
mengendalikan nafsunya. Dalam hal ini terlihat bahwa ia lebih
menekankan pada pendidikan rohani, meski demikian
pendidikan jasmani tetap diperhatikan, khususnya bagaimana
mengatur waktu, mengatur makan dan minum, bersikap
wira’i, menyedikitkan tidur, serta meninggalkan pergaulan
yang kurang bermanfaat, terutama pergaulan dengan lawan
jenis.

b. Akhlak peserta didik terhadap pendidik

Pada bagian ini terdapat dua belas akhlak sebagai
berikut:
Pertama:

Sy wie el e B ey L s Of

e oYy BN e
(Mendahulukan pertimbangkan akal dan meminta pilihan
(istikharah) kepada Allah terkait pendidik yang akan menjadi
tempat menimba ilmu, meraih akhlak terpuji dan karakter dari
pendidik tersebut. Jika memungkinkan, pendidik yang dipilih
adalah orang yang terjamin keahliannya, terbukti kasih
sayangnya, terlihat harga dirinya, tersohor penjagaan dirinya
serta pengajarannya bagus dan mudah dipahami).**

¥ Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 22-23.
“ Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 25.
' Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 24.
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Kedua:
dy O] ol ae, 2l pslall e d 2 B 0K Of agxt
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(Bersungguh-sungguh mencari pendidik yang memiliki
pemahaman lengkap (komprehensif) terhadap ilmu-ilmu
syariat, memiliki pendidik-pendidik yang terpercaya pada
masanya, kaya pengalaman berdiskusi dan bergaul. Bukan
belajar kepada pendidik yang hanya mempelajari dari buku-
buku saja tanpa diketahui pernah bergaul dengan para
pendidik yang cendekia).®

Ketiga:

R IN A PRt
(Mengikuti pendidik dalam urusan-urusannya dan tidak keluar
dari pendapat maupun peraturan pendidik, bahkan peserta

didik memposisikan dirinya bersama pendidik seperti halnya
pasien di hadapan dokter spesialis).*

Keempat:

S LS aoys adiiiny pdaedly Iy o) by O
“,4.3 axss ) uJéT 218
(Memandang pendidik dengan penuh pemuliaan dan
pengagungan, serta berkeyakinan bahwa pendidik telah
mencapai derajat yang sempurna. Sungguh sikap yang

“2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 25.

“® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 24.

* Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 26.

® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 25.

“® Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 26.
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demikian itu membuat pelajar lebih bisa mengambil manfaat
dari pendidiknya).*’

Kelima:
day il 30 desy Olgcalind Vg ai> o O

Dlaialy o Bl Aalazy Wisly Bl @ agals

M 3 L2l
(Mengetahui  hak-hak pedidik dan tidak melupakan
kemuliaannya, mendoakan pendidik ketika beliau masih hidup
maupun sesudah wafat, memperhatikan anak cucu, keluarga
maupun orang-orang yang dikasihi pendidik, rajin berziarah
ke makam pendidik, beristighfar dan bershodagoh untuk
pendidik).*®

¢

Keenam:

SU3 al@‘l@mﬂ% ;}MJT 'c;ij\ Pl ogdsr &9 Pre] ol

oyl ol & dY Jilugdlas” slely sl o0
e.'J‘Ji’" CJ“"‘"T s e

(Bersabar atas kekerasan (ketidak-ramahan) maupun buruknya
akhlak yang berasal dari pendidik. Semua itu jangan sampai
mencegah peserta didik untuk mempergauli maupun meyakini
kesempurnaan pendidik. Peserta didik hendaknya menakwili
sebaik-baiknya  terhadap perbuatan-perbuatan ~ yang
sebenarnya (sikap asli pendidik) berbeda dengan perbuatan-
perbuatan yang ditampilkannya tersebut).*

“ Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,

Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 25.

*® Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 26-27.

° Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 25-26.

%0 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 27.

> Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 26.
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Ketujuh:
O elgw Ol V) plall e (3 el o Y O
by il da ot O] OB copd ane O oy )]
oMY SNy o] &) 03%
(Peserta didik hendaknya meminta ijin terlebih dahulu
sebelum memasuki tempat non-umum (ruangan pribadi) yang
di dalamnya ada pendidik itu sendiri, baik pendidik itu
sendirian maupun bersama orang lain. Jika peserta didik
meminta ijin dan pendidik mengetahui hal itu, namun tidak

memberinya ijin, maka hendaklah peserta didik meninggalkan
tempat dan tidak mengulangi permintaan ijinnya).>

Kedelapan:
A2 S gl ey e 22 OIS OV sl Ul udg O
iy gl b gl wlss o a ea Wl

ot

C):M}j O}g.wj

(Peserta didik hendaknya duduk di hadapan pendidik dengan
penuh tata krama, misalnya duduk bersimpuh di atas kedua
lututnya, duduk layaknya duduk tasyahud namun tanpa
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lutut, atau duduk
bersila dengan sikap tawadhu’, tunduk tenang dan khidmat).”®
Peserta tidak boleh  mengibas-ngibaskan  dan
menyingsingkan lengan bajunya, tidak mempermainkan
anggota tubuhnya, seperti memainkan tangan dan kaki,
membuka mulut, menggerak-gerakkan gigi dan lain
sebagainya. Ketika sedang di hadapan pendidik, seorang
peserta didik tidak boleh menyandarkan dirinya ke tembok,
tidak boleh mengambil posisi di mana pendidik berada di

2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 28.
® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 27.
* Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 29-30.
*® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 29.
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samping atau di belakang peserta didik, serta tidak boleh
menopang tangan di belakang atau di samping.

Kesembilan:
Vg olbes ¥y €4 Jsk o OGYAE el e Lot ikt O

Talls 4 g
(Peserta didik hendaknya berbicara dengan baik kepada
pendidik semaksimal mungkin. Peserta didik tidak boleh
berkata: “mengapa demikian?”, “kami tidak setuju”, “siapa
yang menukil ini?”, “di mana sumber rujukannya?” dan lain-
lain. Jika peserta didik ingin mengetahui semua itu, maka
sebaiknya peserta didik Dbersikap pelan-pelan untuk
melakukannya; dan yang lebih utama adalah menanyakan
semua itu di majelis-majelis lain).>’

Ketika pendidik mengeluarkan pendapat atau dalil tapi
tidak jelas atau menentang dengan alasan karena lupa atau
lalai, maka dalam kondisi seperti itu peserta didik harus
berpikir positif, tetap menampakkan muka yang bersinar.

Kesepuluh:

Ligl WS Sl syl Wl & LS STy 1 weld)

ol pleane JU 3 4 iz sbho] rol GUS Lidang |as
L areny b Sl

(Ketika pendidik menyebutkan hukum suatu kasus, suatu
pelajaran, cerita atau membacakan syair, sedangkan peserta
didik sudah menghafalnya, maka hendaknya peserta didik
mendengarkan pendidik dengan seksama seolah-olah ingin
mendapatkan pelajaran pada saat itu, menampilkan perasaan
dahaga untuk mengetahui pelajaran itu dan bergembira

*® Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 32.
 Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 32.
% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 32-33.
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layaknya orang yang belum pernah mengetahui pelajaran itu
sama sekali).>

Kesebelas:

RIPUPCSR NN YT ORI PN
(Peserta didik hendaknya tidak mendahului pendidik untuk
menjelaskan suatu masalah atau menjawab suatu pertanyaan,
begitu juga peserta didik jangan menyela ketika guru sedang
menjelaskan atau sedang menjawab sebuah pertanyaan.
Begitu juga peserta didik tidak boleh menjelaskan atau
menjawab bersamaan dengan pendidik, peserta didik
hendaknya tidak menempatkan pengetahuan atau pemahaman
tentang hal itu).*

Kedua belas:
Rabyl LaiS ey d 35 O OB (nedl algls Lah s ) dglil3)

LU B ] bl e 13) ) g el
(Apabila pendidik menyerahkan sesuatu kepada peserta
didik, maka sebaiknya peserta didik menerimanya
dengan tangan kanan. Jika peserta didik mau
menyerahkan lembaran kertas yang sedang dia pegang
untuk dibaca, lembaran cerita maupun lembaran-
lembaran tulisan syara’ dan sejenisnya, maka hendaklah
peserta didik membuka lembaran-lembaran dan
mengangkatnya untuk diserahkan kepada pendidik.
Peserta didik tidak boleh menyerahkan lembaran-
lembaran itu dalam keadaan tertutup atau terlipat,

* Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 32-33.
% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 33.
! Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 33-34.
%2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 34.
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kecuali jika peserta didik yakin atau menduga bahwa
pendidik memang menghendaki seperti itu).*®

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa KH. Hasyim
Asy’ari sangat menghormati pendidik sebagai orang
yang mempunyai derajat tinggi dan patut dihormati
secara pribadi ataupun lewat fatwa-fatwanya. Akhlak
yang demikian masih Dberlaku dalam pendidikan
pesantren, akan tetapi mungkin sudah langka bila
dijumpai di tengah budaya kosmopolit. Bukan karena
konsep yang ditawarkan sudah tidak relevan lagi, akan
tetapi masalah yang melingkupinya kompleks seiring
dengan munculnya berbagai masalah pendidikan Islam
itu sendiri. Bila dibandingkan dengan konsep pendidikan
Islam lainnya, maka pemikiran yang ditawarkan terlihat
lebih maju, misalnya terlihat dalam memilih pendidik
hendaknya yang profesional, memperhatikan hak-hak
pendidik, dan lain sebagainya.

2. Akhlak bagi pendidik

Pendidik menurut KH. Hasyim Asy’ari merupakan teladan
bagi peserta didiknya dalam setiap perilaku kehidupan. Oleh
karena itu pendidik harus memiliki akhlak-akhlak yang baik dan
dapat menjadi teladan yang baik pula untuk peserta didiknya
maupun untuk masyarakat sekitarnya.

Pada pembahasan ini, peneliti membagi akhlak-akhlak
yang harus dimiliki oleh pendidik menurut pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari sebagai berikut:

a. Akhlak yang harus diperhatikan oleh pendidik

Akhlak pertama yang harus dimiliki oleh pendidik
menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah sikap mental atau akhlak
dasar yang menjadi fondasi dalam semua akhlak-akhlak
berikutnya, yaitu terdapat dalam Kkitab Adabul ‘Alim wal
Muta’allim pada beberapa pasal dalam bab kelima, antara
lain:
Pertama:

LAy 2 3 s ) asle ey O

® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 34.
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(Orang alim hendaknya senantiasa merasa diawasi oleh
Allah, baik ketika sendirian atau bersama orang lain).*®

Kedua:
S6 o Lily o 18ly Sy G5 o & s abe 4d O
wéus%wbmw,ww@@wmywt
T n L
(Orang alim hendaknya senantiasa menetapi sikap takut
kepada Allah dalam seluruh gerakan, diam, perkataan dan
perbuatannya. Orang alim adalah orang yang dipercaya atas
apa yang dititipkan kepadanya, baik berupa ilmu pengetahuan,

hikmah dan takut kepada Allah, sedangkan meninggalkan
sikap khauf kepada Allah termasuk sikap khianat).®’

Ketiga:

Sl ad of

(Orang alim hendaknya selalu bersikap tenang).”

Keempat:

Ve e
@55\ 3)3’& ]
(Orang alim hendaknya senantiasa menjaga diri dari perkara

haram dan subhat).”

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 50.

% Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 52.

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 50.

 Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 52.

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 50.

° Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 52-53.

" Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 50.

™ Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 52-53.
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Kelima:
VY.C\'p \5:5\ &) N of
(Orang alim hendaknya bersikap rendah hati).”

Keenam:
Al Q) e ) ooy Sl (ST L b g sidd o Sl O

(Orang alim hendaknya bersikap rendah diri kepada Allah. Di
antara isi surat Imam Malik yang ditujukan kepada khalifah
Harun Ar-Rasyid adalah “jika anda mengetahui suatu ilmu,
maka hendaklah bisa terlihat pada diri anda bekasnya,
wibawanya, ketenangannya dan toleransinya).”

Ketujuh:
(Orang alim itu seharusnya menggantungkan seluruhnya

kepada Allah semata).”’

Kedelapan:
o o sl LAY ) & Jos Lo adde Jag VO

(Orang alim tidak boleh menjadikan ilmunya sebagai tangga
atau media untuk meraih tujuan-tujuan duniawi, baik jabatan,

2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 50.

" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 52-53.

™ Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 51.

" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 52-53.

"® Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 51.

" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 53.

® Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 51.
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harta benda, puji-pujian maupun keunggulan dibanding rekan-
rekannya).”

Kesembilan:
33 OS] b plally ead] B LA e (o O
A P

(Orang alim tidak boleh mengagung-agungkan para pecinta
dunia dengan mendekat maupun bergaul dengan mereka,
kecuali jika membawa maslahah).**

Kesepuluh:
ray e oY ak e Jadly G G sl gl O
Taelal e Josall asgll e b sl 4

(Orang alim seharusnya bersikap zuhud terhadap dunia dan
menyedikitkan dunia semaksimal mungkin, yakni sekiranya
tidak membahayakan diri sendiri dan keluarganya dengan
diiringi sikap menerima apa adanya).”

Kesebelas:

asle @jﬁ o9 Wb Lelidy LY t93 o el of
Mty 2Lally 3 Zally 2Ll Aalnd 1S cLe 5

(Orang alim sebaiknya menghindari pekerjaan yang hina-hina

menurut watak manusia, atau pekerjaan yang tidak disukai
menurut adat istiadat dan syariat, misalnya tukang bekam,

" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 53.

8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 51.

8 Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 53-54.

8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 53.

® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 56-57.

8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 54.
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penyamak kulit, penukar uang, tukang emas dan
sebagainya).®

Kedua belas:
MMWMWOMOD@‘@\;»%OT
:\.«.@.:U st P 4:\;.9(\.‘.)&\.’ \J.?L’- O\{Ob \JALE Jg.::.w,gj S;jjﬂ

AT -

Aadl azse
(Orang alim seyogyanya menjauhi hal-hal yang bisa
menimbulkan tuduhan buruk, meskipun peluangnya kecil.
Orang alim tidak boleh melakukan sesuatu perbuatan yang
berpotensi merendahkan harga dirinya dan diingkari secara
lahiriah, meskipun diperkenankan secara batiniyah, karena hal
itu berarti orang alim menjerumuskan dirinya sendiri pada
tuduhan buruk dan harga dirinya menjadi pergunjingan).®’

Ketiga belas:
BAGIST WY1 alshy LY Slesy el e bilg O

Ay lgally olssell aDL) elzdly delod) dmlos (3 33
SR esloi sV e el e S e gy Ol

M & aesV3L o), Sis

(Orang alim hendaknya senantiasa melaksnakan syariat-
syariat Islam dan hukum-hukum zhahir, misalnya mendirikan
shalat di masjid-masjid Jami’, menebar salam kepada tokoh
maupun masyarakat biasa, amar ma’ruf nahi mungkar disertai
kesabaran atas deritanya, membela kebenaran di tengah-

® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 57.
8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 54.
" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 57-58.
8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 55.
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tengah para penguasa dengan penuh kepasrahan kepada
Allah).®

Keempat belas:
Flas adley ol el gl wlly il bl ashy Of
Vb ssle O Lepa Gyt g BN e cnelldd

(Orang alim hendaknya menegakkan sunnah-sunnah
Rasulullah dan memadamkan bid’ah-bid’ah (yang sesat),
menegakkan urusan-urusan agama dan perbuatan apapun yang
membawa kemaslahatan bagi umat Islam dengan cara-cara
yang bagus menurut syariat dan diterima oleh adat istiadat dan
watak manusia).”

Kelima belas:

G5 peidadlly sl dendl by Al e Lsls of

Slgeddl e 3y9le ISy 0Ly L Jl 1S3y OT 3

(A\J,;-\ Q.:-:.S‘ =9 f\.y,asb DL P9 )L@.j\j J.“.U\ %) )K'Ji}“j
qY.LﬂJS (}lﬁ )J\.g L».@.A

(Orang alim hendaknya selalu menjaga sunnah-sunnah
syar’iyah, baik perkataan maupun perbuatan. Maka dari itu,
orang alim hendaknya rutin membaca al-Qur’an, dzikir
kepada Allah dengan hati dan lisan, berdoa dan berdzikir
siang dan malam, mendirikan shalat, puasa dan haji jika
mampu melakukannya).”

¥ Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 58-59.

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 56.

! Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 60.

%2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 57.

% Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 60-61.
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Keenam belas:
) sladly amgll B e BM=Y 4G W el O

Wity S e 3V GSheladl) LSy plall plably
a¢

e
(Orang alim hendaknya bergaul di tengah masyarakat dengan
akhlak-akhlak terpuji, misalnya mimik muka berseri-seri,
menebar salam, memberi makan, menahan amarah, menolak
derita masyarakat bahkan rela menanggung derita itu, serta
mendahulukan kepentingan orang lain).”

Ketujuh belas:

Y=Y sany ag3) BN e 0ol Foabl gy O

W) il adly ks ) abs ) Y=Y ad ds
ey Sy xally b

(Orang alim hendaknya menyucikan batin lalu zahirnya

dari akhlak tercela, kemudian memenuhi batin dan

zahirnya dengan akhlak terpuji. Di antara akhlak tercela

adalah: dendam, iri hati, melampaui batas, marah bukan
karena Allah, menipu, sombong, riya dan sebagainya).”’

Kedelapan belas:

slemYly Ak aedle Joally Wl sl e oA ey O

Ballany cl3ly el3 chalall e sl sy e bl
Y ity Unisy Uidady 3,51ns

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 57.

® Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 61.

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 58.

" Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 61-62.

% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 61.
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(Orang alim hendaknya selalu antusias (semangat) untuk
menambah ilmu dan amal dengan sungguh-sungguh dan
berijtihad, rutin melakukan ibadah wirid, membaca dan
membacakan untuk orang lain, mempelajari, mengingat-
ingat, memberi catatan kaki, menghafal dan
mendiskusikan).”

Kesembilan belas:
Lad ol Luste aig3sn 8 dokny Yo dalinn) oo CaSCiug Y O

o S 3B oS o sl e Loy 065 il
\“.Lﬁ:v\z-j o Leboad Qﬁjl\

(Orang alim hendaknya tidak menahan diri untuk meminta
penjelasan tentang yang tidak diketahuinya, walaupun kepada
orang yang lebih rendah darinya, baik dari segi jabatan, nasab
maupun usia. Bahkan sebaliknya, dia semangat untuk
memperoleh faedah (ilmu pengetahuan) di mana saja, karena
sesungguhnya hikmah adalah barang orang mukmin yang
hilang, maka hendaknya dia mengambil hikmah itu di mana
saja dia menemukannya).’®*

Kedua puluh:

ey €1 U ST 057 0) L Ty wekly Gl Jazsy Of

Wally o) 8557 41 Lo polal) 3565y 09l sila> e
U e Mg 2

(Orang alim hendaknya menyibukkan diri untuk mengarang,
menghimpun atau menyusun karya tulis, jika dia memang
memiliki keahlian untuk itu. Maka dari itu, orang alim harus
menelaah substansi dan bagian-bagian yang rumit dari suatu

% Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 66-67.
190 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 62.
! Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 68-69.
192 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 63.
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bidang studi, karena mengarang karya tulis itu membutuhkan
banyak penelitian, belajar dan mengulang kembali).*®

Jadi, akhlak dalam pandangan KH. Hasyim Asy’ari
tidak hanya berlaku untuk peserta didik saja, tetapi juga harus
dimiliki oleh pendidik dalam proses belajar mengajar. Jika
pendidik tidak mempunyai akhlak, maka sia-sia menerapkan
akhlak pada peserta didik.

b. Akhlak pendidik dalam pembelajaran

Seorang pendidik hendaknya ketika akan dan saat
mengajar, perlu memperhatikan beberapa akhlak. Dalam bab
ini, KH. Hasyim Asy’ari tidak membagi akhlak pendidik
secara terperinci, namun beliau memberi keterangan dengan
menjelaskan beberapa gagasan ketika pendidik melaksanakan
pengajaran. Akhlak tersebut yaitu:'*

Pertama:
by Catlang oy udl e gl awys w2 22 O

oo ST A Bl Jal Gy A Al el ks
Voo . .
'wf:“j‘ J‘:"‘?’j VJ;J\

(Ketika pendidik bermaksud menghadiri tempat belajar, maka
sebaiknya dia menyucikan diri dari hadats dan najis,
membersihkan diri, memakai wewangian dan pakaian terbaik
yang pantas menurut pandangan masyarakat umum. Semua itu
bertujuan mengagungkan ilmu dan menghormati syariat).

Kedua:

Ve 3 .
A ) oa aaden S

(Niat beribadah kepada Allah ketika mengajarkan ilmu kepada
peserta didik).

% Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 70.
* Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 72-83.
1 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 65.
1% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 65.
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Ketiga:

Tl AT s
(Menyampaikan hal-hal yang diajarkan oleh Allah).
Keempat:

VN I EF NP
(Membiasakan untuk menambah ilmu).
Kelima:

slellly cpabedd sl e pedly b ) S5 e plazmyly
U o lall Caled

(Mendahulukan dalam belajar untuk berdoa dan mendoakan
para ahli ilmu yang telah meninggal).

Keenam:

H..Cﬁ’f’b&\ ul"'("l‘“i @lyj\ip
(Mengucapkan salam kepada para peserta didik ketika datang
dalam majelis).

Ketujuh:
RN

owall 3555 AN e el

(Jangan bergurau dan banyak tertawa).

Kedelapan:

Sol sl byl fagl cpid gl g 23y oY

VY . 3
T 9 bse 2 J-
(Jangan mengajar dalam keadaan lapar, marah, mengantuk
dan sebagainya).

Y7 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 65.
1% Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 65.
19 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 65.
10 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 66.
" Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 66.
Y2 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 66.
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Kesembilan:

Ny . .
) et L g

(Waktu mengajar mengambil tempat yang strategis).

Kesepuluh:
ARRS -

.(\jb-}l\ Ape g aomgll MLy (3/\5\5\ e V.g.ﬂjg.gj
(menyampaikan dengan ramah, tegas, lugas dan tidak
sombong).

Kesebelas:
RSP SERUNNPRE SN PR SN PN PSRV e e
(Mendahulukan materi-materi yang penting dan professional)

Kedua belas:

Dl aslge 3 W) sl e (IS o plie 3 ey
(Memperhatikan kemampuan masing-masing peserta didik).
Ketiga belas:

Y LA e a2 Ogea

(Menciptakan suasana yang kondusif).

Keempat belas:
M) 0 s 1 ) s xaYs

(Tidak mengeraskan suara dengan lantang tanpa adanya suatu
kebutuhan).

Kelima belas:
AR

BRI Aol U6 addey dles Jow 1304

3 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 66.
" Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 67.
5 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 67.
18 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 68.
Y Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 68.
Y8 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 68.
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(Bersikap terbuka terhadap pertanyaan yang tidak diketahui).

Keenam belas:
T agaie of a kel e (3 sag els Ol

(Mengulangi kembali pelajaran jika ada peserta didik yang
ketinggalan)

Ketujuh belas:
VY

Al s L T e 3 070}
(Memberi  kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami).

Tampak di sini gagasan yang ditawarkan lebih bersifat
praktis, artinya apa yang ditawarkan sesuai dengan praktik
yang selama ini dialaminya. Kehidupan yang diabdikan untuk
ilmu dan agama telah memperkaya pengalamannya dalam
mengajar.

E. Faktor yang Mempengaruhi Muncul Pemikiran Tersebut

Pemikiran seseorang tidak pernah muncul secara tiba-tiba,
tetapi dipengaruhi oleh banyak hal, seperti pendidikan, kondisi sosial
yang mengitarinya, tantangan yang dihadapi, serta berbagai faktor
lain yang mempengaruhinya. Termasuk pemikiran KH. Hasyim
Asy’ari juga dipengaruhi oleh banyak faktor yang dibedakan menjadi
2 (dua), yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penjelasan masing-
masing sebagai berikut:

Faktor internal yang mempengaruhi pemikiran KH. Hasyim
Asy’ari yaitu: Pertama, pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari
sangat dipengaruhi oleh perkembangan pemikiran pendidikan Islam
pada abad klasik atau ulama tradisionalis. Terbukti dalam karyanya
Adabul ‘Alim wal Muta’allim KH. Hasyim Asy’ari selain mengutip
ayat al-Qur’an dan hadits, juga banyak mengutip magolah para ulama
salaf, dalam hal ini pemikiran tokoh ulama yang begitu
mempengaruhi gagasan pemikiran pendidikannya adalah al-Gazali
dan syaikh al-Zarnuji. Kedua ulama besar tersebut sangat
menekankan mardatillah dalam tujuan mencari ilmu. Begitu juga

9 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 70.

20 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 72.

12 Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wal Muta’allim, 72.
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dalam konsep metodologi dan epistimologi dalam mencari ilmu
sangat menekankan konsep adab/akhlak dan etika untuk keberhasilan
peserta didik dalam belajar. Kaitannya dengan filsafat pendidikan
Islam, maka KH. Hasyim Asy’ari termasuk ke dalam aliran religius
konservatif dan juga esensialis dalam aliran filsafat pendidikan
modern.'?

Kedua, hal-hal yang mempengaruhi pemikiran pendidikannya
adalah pengaruh guru-gurunya yang mumpuni dalam bidangnya
masing-masing. Intelektualitas guru-gurunya tidak hanya tingkat
nasional, akan tetapi juga tingkat internasional. Para guru inilah yang
mendidik dan membentuk kepribadiannya. Guru-guru KH. Hasyim
Asy’ari adalah para ulama Sunni dan bertarekat. Walau memang ada
juga yang anti tarekat yaitu Syaikh Akhmad Khatib Minangkabau
yang cenderung reformis. Kemudian pola pikir KH. Hasyim Asy’ari
juga banyak diwarnai oleh ulama madzhab Ah/us Sunnah wal
Jama’ah yang dalam hal ini lebih condong ke Imam Syafi’i.
Selanjutnya, tarekat atau ajaran tasawuf yang dianutnya juga ikut
mempengaruhi gagasan pemikirannya.'?

Sedangkan yang menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari saat itu yaitu: Pertama, latar belakang
politik, sosiologis dan historis pada waktu itu adalah sesuatu yang
penting juga dalam mempengaruhi pola pikir KH. Hasyim Asy’ari.
Suasana nasional yang masih dijajah oleh Belanda dan dunia
internasional Timur Tengah yang tengah marak dengan gerakan
pembaharuannya. Di sini, KH. Hasyim Asy’ari tidak sepenuhnya
mengadopsi, akan tetapi justru mengadaptasi pemikiran kritis para
pembaharu yang ia anggap baik, sehingga KH. Hasyim Asy’ari
bukanlah seorang yang beraliran tradisionalis mazhabi yang
berpedoman mutlak pada kitab kuning secara fanatik, akan tetapi KH.
Hasyim Asy’ari merupakan figur ulama yang beraliran neo modernis,
yaitu tetap mengambil pemikiran ulama Kklasik, namun juga
memperhatikan perkembangan zaman dan mengambil
kebaikannya.***

122 Akhmad Taufik, Dimyati Huda dan Binti Maunah, Sejarah Pemikiran
dan Modernisme Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 142.
12 Akhmad Taufik, Dimyati Huda dan Binti Maunah, Sejarah Pemikiran
dan Modernisme Islam, 143.
124 Khairul Anam dkk, Ensiklopedia Nahdlatul Ulama Sejarah Tokoh dan
Khazanah Pesantren (Jakarta: Mata Bangsa dan PBNU, 2014), 84.
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Kedua, keprihatinan KH. Hasyim Asy’ari melihat kondisi
pengajaran dan pendidikan Islam di tanah air terutama di daerah
Jombang pada waktu itu yang menderita oleh tekanan penjajah.
Sebagai bagian dari strategi menghancurkan Islam, pemerintah
Belanda memaksakan kehendak dan pengaruhnya untuk membatasi
pendidikan Islam pada aspek ritual dan mengurangi peranan ajaran
Islam dalam masyarakat. Hal ini mendorong KH. Hasyim Asy’ari
mengambil langkah serius ke arah perumusan metodologi dan
pendekatan baru yang berangkat dari universalisme Islam dengan
prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah. KH. Hasyim Asy’ari kemudian
mulai mengembangkan sistem pendidikan pesantren yang menjadi
warisan umat secara turun-temurun sejak masa Wali Songo dengan
fokus sasaran pembentukan kader ulama yang mampu menghadapi
berbagai tantangan perubahan.'?®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dibedakan
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari saat itu
adalah perkembangan pemikiran pendidikan Islam pada abad klasik
atau ulama tradisionalis, faktor kedua berasal dari pengaruh guru-
gurunya yang mumpuni dalam bidangnya masing-masing. Sedangkan
yang menjadi faktor eksteral yang mempengaruhi pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari adalah latar belakang politik, sosiologis dan historis
pada waktu itu, serta keprihatinan KH. Hasyim Asy’ari melihat
kondisi pengajaran dan pendidikan Islam di tanah air terutama di
daerah Jombang pada waktu itu yang menderita oleh tekanan
penjajah.

F. Relevansi Pemikiran Akhlak KH. Hasyim Asy’ari dengan
Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu penataan atau
pengaturan kegiatan dalam proses menuntut ilmu atau usaha yang
dengan sengaja dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran atau
upaya mendayagunakan potensi kelas. Selain itu, pengelolaan
pembelajaran juga bisa diartikan sebagai kegiatan memproyeksikan
tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran,
yaitu dengan mengkoordinasikan (mengatur dan merespons)
komponen-komponen pembelajaran sehingga arah kegiatan (tujuan),

125 Khairul Anam dkk, Ensiklopedia Nahdlatul Ulama Sejarah Tokoh dan
Khazanah Pesantren, 84.
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isi kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode dan teknik),
serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan
sistematis.’”® Hal ini berarti pengelolaan pembelajaran pada dasarnya
adalah mengatur dan menetapkan komponen-komponen tujuan,
bahan, metode atau teknik, serta evaluasi atau penilaian.

Fungsi pengelolaan pembelajaran bagaimana semua yang akan
dilakukan haruslah direncanakan (planning), di sini KH. Hasyim
Asy’ari menekankan bahwa dalam proses belajar, niat adalah hal
yang utama karena dari niat inilah keberhasilan akan diperoleh, selain
itu niat dari menuntut ilmu atau proses belajar mengajar adalah
karena ridha Allah. Membagusi niat dalam mencari ilmu vyaitu
bertujuan semata-mata mencari ridha Allah, mengamalkan ilmu,
menghidupkan syariat, menerangi hati, menghiasi nurani dan
mendekatkan diri kepada Allah, tidak bertujuan duniawi, baik berupa
kepemimpinan, jabatan, harta benda, keunggulan atas teman-teman,
penghormatan masyarakat dan tujuan sejenisnya.

Pola pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab
Adabul ‘Alim wal Muta’allim beliau mengawali penjelasannya
langsung dengan mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan hadits yang
kemudian diulas dan dijelaskan dengan singkat dan jelas. Misalnya
beliau menyebutkan bahwa tujuan utama ilmu pengetahuan adalah
mengamalkannya. Hal yang demikian dimaksudkan agar ilmu yang
dimiliki menghasilkan manfaat sebagai bekal untuk kehidupan di
akhirat kelak. Mengingat begitu pentingnya, maka syariat
mewajibkan untuk menuntutnya dengan memberikan pahala yang
besar."?’

Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam menuntut ilmu,
yaitu: pertama, bagi peserta didik hendaknya berniat suci untuk
menuntut ilmu, jangan berniat untuk hal-hal duniawi dan jangan
melecehkan atau menyepelekannya. Kedua, bagi pendidik dalam
mengajarkan ilmu hendaknya meluruskan niatnya terlebih dahulu,
tidak mengharapkan materi semata. Di samping itu, yang diajarkan
hendaknya sesuai dengan tindakan-tindakan yang diperbuat.

Pemikiran-pemikiran di  atas mengandung pengertian
perencanaan awal, bagaimana peserta didik dan pendidik untuk
mengawali dalam rangka menuntut ilmu. Hal ini sejalan dengan

6 Ahmad Rohani, Pengolahan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), 26.
127 samsul Nizar dan Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan
Historis, Teoritis dan Praktis (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 156.
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fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning). Dalam hal ini yang
dititik beratkan adalah pada pengertian bahwa belajar merupakan
ibadah untuk mencari ridha Allah yang mengantarkan seseorang
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.'”® Belajar harus
diniatkan untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai Islam,
bukan hanya sekedar menghilangkan kebodohan. Di samping itu,
menurut beliau bahwa ulama dan penuntut ilmu mempunyai derajat
yang tinggi. Hal ini juga diterangkan dalam al-Qur’an surat al-
Mujadalah ayat 11:
1

O3S G iy o (21«;5553‘ Sy v—<~° I35l G2l %

A\ 2\.5.3\5‘.—\) j.;.:>-
Artinya: “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
di antara kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa

derajat.”*?* (QS. Al-Mujadalah ayat 11)

Konsep pemikiran akhlak KH. Hasyim Asy’ari sangat
signifikan dan sangat menekankan nilai religius ethic dalam
mempertahankan eksistensi dan wibawa seorang pendidik di mata
peserta didik dan masyarakat. Seorang pendidik juga harus
mempunyai tanggung jawab akhlak yang harus berlaku terhadap diri
sendiri maupun terhadap orang lain. Untuk itu perlu adanya analisis
akhlak seperti:

1. Analisis akhlak pendidik terhadap diri sendiri

Dalam bab akhlak pendidik terhadap dirinya sendiri,
terdapat empat pokok penting yang perlu dianalisis, yaitu:

Pertama, tentang adanya penekanan jalan kesufian yang
harus dilakukan oleh pendidik, karena hal ini dianggap sebagai
jalan tercepat untuk mendekatkan diri kepada Allah. Di antara
jalan kesufian tersebut adalah bersikap mugarabah, khouf, wara’,
tawadu’ dan khusyu’ kepada Allah. Ini dimaksudkan agar orang
yang berilmu selalu berpegang teguh pada norma ilahi. Seorang
pakar pendidikan asal Pakistan, Khursyid Ahmad mencatat empat
kegagalan yang diterima pendidikan barat yang lebih cenderung

128 samsul Nizar dan Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan
Historis, Teoritis dan Praktis, 157.

% Al-Quran, Al-Ahzab ayat 21, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Departemen Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-Qur’an, 2001),
542,
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bersifat liberal dan sekuler, yakni: pendidikan barat gagal
menanamkan dan mengembangkan cita-cita kemasyarakatan di
kalangan peserta didik; pendidikan barat gagal menanamkan
nilai-nilai moral dan etika dalam hati dan jiwa peserta didik
dalam memenuhi kebutuhan jiwanya; pendidikan liberal
membawa akibat perpecah belahan ilmu pengetahuan; pendidikan
liberal tidak mampu menjawab tentang permasalahan-
permasalahan mendasar.*®® Sudah sepantasnya pendidik haruslah
mempunyai bekal keilmuan dan dekat dengan Tuhan sebagai
dasar dalam mendidik peserta didik.

Kedua, tidak menjadikan ilmunya sebagai tangga mencapai
keuntungan duniawi, membiasakan melakukan kesunahan-
kesunahan syariat dan senantiasa bersemangat mencapai
perkembangan ilmunya.”®® Konsep ini menuntut adanya
keikhlasan dalam setiap aktivitas pendidik. Menurut Al-Gazali,
mendidik adalah tangung jawab bagi orang yang berilmu. Ini
dimaksudkan agar dalam mengajar ilmu, niat pendidik hanya
kepada Allah dan sebagai perantara untuk mendekatkan diri
antara peserta didik dan pendidik kepada-Nya."*> Hal ini berarti
seorang  pendidik  tidak  boleh  memanipulasi  atau
menyalahgunakan keilmuannya demi keuntungan duniawi,
sehingga lupa pada tugasnya sebagaimana seorang pendidik yang
mengindahkan norma-norma ilahi.

Selanjutnya sebagaimana penjelasan ulama terdahulu
tentang faktor pentingnya niat dan tujuan yang luhur ikhlas
karena Allah, mencari kebahagiaan akhirat, menghilangkan
kebodohan diri, menghidupkan agama dan untuk melestarikan
ajaran Islam. Ini dimaksudkan agar seorang pendidik atau peserta
didik dalam mendidik dan mencari ilmu tidak terbesit niatan
dalam hatinya untuk mendapat kehormatan dan untuk
mendapatkan kepentingan duniawiah saja. Hal ini berbeda
dengan pendidikan dan pencarian ilmu yang dikedepankan saat
ini, di mana aspek material oriented sangat dominan sehingga
menyebabkan dunia pendidikan kehilangan keseimbangan antar
aspek material oriented dan spiritual oriented. Akibatnya output

30 Tamyiz Burhanuddin, Etika Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Etika
(Yogyakarta: Ittaga Press, 2001), 114.
Bl Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 55.
132 Abidin ibnu Rusn, Pemikiran Al-Gazali tentang Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), 64.
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yang dihasilkan tidak jarang justru melahirkan manusia yang
memandang segala sesuatunya dari sudut pandang materi,
sehingga tidak jarang kejahatan yang besar justru banyak
dilakukan orang-orang berpendidikan.

Ketiga, kesadaran diri sebagai pendidik. Ini berarti
pendidik harus dapat menjadi teladan dalam memberi contoh
yang baik kepada peserta didik, sehingga tertanam dalam dirinya
untuk dapat menjadi pendidik yang benar-benar edukatif. Al-
Gazali mengibaratkan kedudukan pendidik dan peserta didik
sebagai kayu dan bayangannya. Peserta didik sebagai bayangan
tidak mungkin dapat lurus jika pendidik atau kayunya
bengkok.'**

Keempat, keharusan bagi seorang pendidik untuk semangat
mengembangkan keilmuan, seperti penelitian, dialog, maupun
menulis baik untuk merangkum maupun mengarang buku sebagai
upaya untuk memantapkan keilmuannya. Untuk itu, apa yang
ditawarkan KH. Hasyim Asy’ari seperti, bahwa seorang pendidik
haruslah orang ‘alim (kompeten) dan selalu bermutola’ah
merupakan tawaran yang sesuai dengan konteks kekinian, di
mana seorang pendidik dituntut untuk memiliki kecakapan
meliputi kompetensi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Lebih lanjut pemikiran KH. Hasyim Asy’ari yang
disebutkan memiliki fungsi manajemen pengorganisasian
(organizing), bagaimana seorang pendidik dan peserta didik
untuk sampai tujuan harus memenuhi prinsip-prinsip yang ketat
yang telah disebutkan di atas, yaitu: tidak menjadikan ilmunya
sebagai tangga mencapai keuntungan duniawi, membiasakan
melakukan  kesunahan-kesunahan syariat dan senantiasa
bersemangat mencapai perkembangan ilmunya.

2. Analisis pendidik terhadap peserta didik

Pada dasarnya apa yang terkait dalam bab akhlak pendidik
dalam proses belajar mengajar adalah pembahasan tentang akhlak
pendidik dalam hal kemampuan psikologis. Kaitannya dengan
pembelajaran kontemporer yang terpenting saat ini menurut
Sya’roni adalah adanya keterbukaan psikologis bagi seorang
pendidik, karena keterbukaan psikologis ini akan berimplikasi
pada dua hal, yaitu: pertama, keterbukaan psikologis pendidik

33 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran dalam Pendidikan, Studi
tentang Aliran Pendidikan menurut Al-Gazali (Semarang: Dita Utama, 1993),
39.
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merupakan prasyarat penting yang harus dimiliki pendidik
sebagai upaya untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain.
Kedua, dapat menciptakan relasi antar pribadi pendidik dengan
peserta didik yang harmonis, sehingga dapat mendorong peserta
didik untuk mengembangkan dirinya secara bebas dan tanpa
ganjalan.

3. Akhlak pendidik terhadap peserta didik

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki
tanggung jawab untuk mendidik."* Sedangkan secara khusus,
pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta
didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam.* Berarti pendidik mempunyai
peranan penting dalam pembentukan akhlak atau etika peserta
didik, tetapi juga tidak mengesampingkan peranan orang tua
sebagai basic pembentukan akhlak atau etika peserta didik
tersebut.

Sebagai seorang yang diagungkan dalam sebuah proses
pembelajaran, pendidik juga mempunyai akhlak terhadap peserta
didiknya. Di antara akhlak tersebut adalah kasih sayang dalam
pergaulan, yaitu sikap lemah lembut dalam bergaul.**® Artinya
pendidik memberi contoh pergaulan yang baik antara sesama
pendidik di hadapan para peserta didik, sebagai pendidikan bagi
pendidikan agama dan pergaulan mereka. Selain itu kasih sayang
dalam mengajar, pendidik juga tidak boleh memaksa peserta
didiknya untuk mempelajari sesuatu yang belum dijangkaunya,
melainkan menjelaskan lagi sesuatu yang tidak dipahami peserta
didik agar tercipta pemahaman yang benar.*’ Dari sini akan
terlahir hubungan yang harmonis antara pendidik dan peserta
didiknya, hubungan yang lebih dari sekedar pendidik dan peserta
didik, melainkan hubungan ayah dan anak. Dengan begitu peserta
didik akan lebih bersemangat dalam belajar sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai.

134 Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru dan Murid, Telaah atas Pemikiran
Al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy ari (Yogyakarta: Teras, 2007), 76.

135 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung:
Al-Ma’arif, 1989), 37.

136 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), 74-75.

137 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, 85.
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4. Analisis akhlak pendidik terhadap kitab

Kaitannya dengan hal yang perlu dibahas dalam akhlak
pendidik terhadap kitab adalah adanya kecenderungan
mengedepankan pengetahuan agama dan adanya nilai-nilai
religius yang menyertai kegiatan pendidik. Pada dasarnya,
cabang-cabang ilmu adalah saling berhubungan dan terkait
sehingga penguasaan terhadap seluruh pengetahuan merupakan
suatu keharusan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan penguasaan
terhadap keseluruhan pengetahuan secara sekaligus tidaklah
mungkin dengan cepat dan secara instan, maka seorang pendidik
harus dapat memilih dan mengklasifikasi manakah pelajaran yang
paling penting, cocok dan berguna untuk peserta didik.

Dalam memahami konsep ini bukan berarti trend agama
dalam arti mendahulukan pendahuluan agama yang hanya
mendominasi uraian-uraian tersebut, melainkan juga trend
pragmatisme (dalam pengertian secara umum), sehingga apapun
yang menjadi penilaian tentang kedudukan ilmu berdasar
kegunaan bagi manusia juga penting, namun ilmu agama juga
penting. Keuntungan dari konsep ini adalah pemahaman
keagamaan menjadi sangat mendalam dan ilmu-ilmu lain juga
penting sebagai keharusan untuk kegunaan manusia.**

Adapun analisis dan kaitannya empat akhlak pendidik
tersebut dengan penerapan secara umum, peneliti melihat
fenomena ini sebagai keharusan, karena hal ini bukanlah tanpa
alasan, mengingat memang ada sebagian pendidik sekarang ini
telah menyimpang dari kode etiknya. Ditambah lagi adanya
ketidakseriusan pendidik dalam pembelajaran untuk menjadikan
peserta didik sebagai generasi yang baik dan mempunyai akhlak,
adab atau sifat yang terpuji masih jauh dari harapan. Sementara
itu, kesalahan kecil yang dilakukan pendidik mendapatkan respon
yang begitu besar dan hebat dari masyarakat, mengingat
kedudukan pendidik adalah sebagai uswah (teladan).

Hampir setiap hari disuguhkan berita dari televisi maupun
surat kabar tentang fenomena kekerasan dalam dunia pendidikan.
Kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan, baik yang
dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didiknya maupun
kekerasan yang dilakukan oleh peserta didik terhadap peserta
didik yang lain. Hal tersebut sangat memprihatinkan karena di

38 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran dalam Pendidikan, Studi
tentang Aliran Pendidikan menurut Al-Gazali, 46.
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sekolahlah seharusnya nilai-nilai etika dan budi pekerti itu
ditanamkan.

Adanya fenomena pendidik yang tidak edukatif dalam
pendidikan tentu sangatlah riskan. Implikasi dari asumsi tindakan
yang tidak edukatif adalah peserta didik merasa tidak aman dan
tidak nyaman dalam proses pembelajaran. Dari fenomena ini
banyak pakar menganalisa bahwa: pertama, kekerasan dalam
pendidikan muncul akibat adanya pelanggaran yang disertai
dengan hukuman, terutama fisik. Jadi ada pihak yang melanggar
dan pihak yang memberi sanksi. Bila sanksi melebihi batas atau
tidak sesuai dengan kondisi pelanggaran, maka terjadilah apa
yang disebut dengan tindak kekerasan. Kedua, kekerasan dalam
pendidikan bisa diakibatkan oleh buruknya sistem dan kebijakan
pendidikan yang berlaku. Muatan kurikulum yang hanya
mengandalkan kemampuan aspek kognitif dan mengabaikan
pendidikan afektif menyebabkan berkurangnya proses humanisasi
dalam pendidikan. Ketiga, kekerasan dalam pendidikan
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan tayangan media
massa yang memang belakangan ini kian wvulgar dalam
menampilkan aksi-aksi kekerasan.

Keempat, sikap pendidik yang kurang profesional dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga berimplikasi pada
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.
Oleh karena itu, penekanan terhadap aspek etika, moral atau
adab menjadi harga mutlak yang tidak bisa ditawar lagi agar
pendidikan Islam dapat berjalan dengan baik sehingga mampu
menghasilkan generasi yang berakhlak mulia. Hal senada juga
disampaikan Atiyah al-Abrasyi bahwasannya pendidikan budi
pekerti atau akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam dan
Islam menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak, adab, budi
pekerti atau etika adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu
etika sempurna merupakan tujuan sebenarnya dari pendidikan
Islam.***

Kaitannya dengan fenomena tersebut, perlu kiranya sebagai
pendidik untuk kembali pada kaidah yang disampaikan KH.
Hasyim Asy’ari tersebut, walaupun akhirnya ada imbalan, itu
merupakan bagian dari jerih payah orang melakukan aktivitas dan
sebagai penunjang kesejahteraan pendidik meskipun tidak

139 Atiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1970), 15.
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menjadi prioritas. Dalam pembelajaran sangat perlu menekankan
rasa keikhlasan dalam segala aktivitas, karena salah satu
kemudahan agar dapat menerima apa yang disampaikan pendidik
dalam proses belajar mengajar adalah rasa ikhlas dari
pendidiknya dan salah satu jalan masuknya cahaya ilahi adalah
dengan rasa keikhlasan. Ini bukan berarti pendidik tidak boleh
sepenuhnya tanpa harus digaji dan tanpa harus dihormati.

Untuk itu apa yang diungkapkan oleh KH. Hasyim Asy’ari
bahwa seorang pendidik harus mempunyai kompetensi yang
memadai dengan menjadikan dirinya sebagai top model, karena
bagaimanapun juga eksistensi pendidik sampai kapanpun tetap
tidak akan terganti oleh mesin yang canggih sekalipun. Seorang
pendidik hendaknya ketika akan dan saat mengajar perlu
memperhatikan beberapa akhlak. Dalam bab ini, KH. Hasyim
Asy’ari tidak membagi akhlak pendidik secara terperinci, namun
beliau memberi keterangan dengan menjelaskan beberapa
gagasan ketika pendidik dalam melaksanakan pengajaran sebagai
berikut:

Seorang pendidik hendaknya mempunyai niat yang baik
untuk mendekatkan diri kepada Allah sebelum berangkat
menghadiri majelis atau tempat belajar mengajar (sekolah),
menyucikan dan membersihkan diri dari hadats atau kotoran dan
memakai pakaian yang rapi bahkan wangi. Hal ini dimaksudkan
agar niatan pendidik mengajar itu karena untuk ibadah kepada
Allah.

Berdoa sebelum berangkat dan melanggengkan berdzikir
kepada Allah hingga sampai di majelis pembelajaran (sekolah),
menjaga sikap dan menjaga diri dari segala yang dapat
mengurangi kewibawaan dan mengajar dengan menggunakan
bahasa yang santun. Hendaknya pendidik juga tidak mengajar
pada saat sangat haus dan lapar, juga di waktu dingin dan panas
yang berlebihan, karena hal itu dapat mempengaruhi jiwa
psikologis pendidik terhadap peserta didik.

Pada saat sampai di sekolah, hendaklah pendidik memberi
salam pada peserta didik dan duduk menghadap kiblat (jika
memungkinkan) atau langsung berhadapan dengan para peserta
didik. Mengawali pengajaran dengan membaca ayat suci Al-
Qur’an untuk tabarrukan dan berdoa untuk kebaikan dirinya dan
kebaikan peserta didiknya, kaum muslimin dan mereka yang ikut
menyukseskan pendidikan, lalu dilanjutkan dengan membaca
ta’awuz, basmalah, hamdalah dan shalawat pada nabi dan
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pengikutnya. Jika di dalam kelas terdapat banyak pelajaran, maka
pendidik hendaknya mendahulukan pelajaran yang paling penting
dan mulia, misal tafsir, hadits, ushul figih dan mengakhiri dengan
kitab Rakai’iq (kelembutan hati) dan kitab lainnya. Mengeraskan
dan merendahkan suara sesuai kebutuhan, menjaga majelis
(kelas) agar tidak ramai serta pendidik hendaknya tidak
meneruskan dan mengakhiri pelajaran pada pembahasan-
pembahasan yang membingungkan peserta didik dan juga harus
bersungguh-sungguh dalam mencegah dan mengingatkan peserta
didik yang menyimpang dari pembahasan tanpa membuatnya
malu. Jika seorang pendidik ditanya oleh peserta didik tentang
sesuatu yang dia tidak ketahui, maka dijawab tidak tahu, karena
itu merupakan bagian dari ilmu.

Kemudian dalam fungsi manajemen berikutnya yang
mengandung nilai pengorganisasian (organizing), penggerakan
(actuating) dan pengawasan (controlling) terangkum dalam
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dari tujuan pendidikan akhlak. Secara
langsung tujuan pendidikan yang sistematis dalam Kitab Adabul
‘Alim wal Muta’allim sebenarnya tidak disebutkan, namun secara
ringkas dari apa yang menjadi uraian pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
tentang tujuan pendidikan dalam kitabnya dapat disebutkan bahwa
derajat ulama merupakan suatu keharusan dan tujuan yang harus
dimiliki dan dicapai oleh pendidik maupun peserta didik. Puncak dari
ilmu adalah mengamalkan ilmu.**°

Tujuan pendidikan akhlak selanjutnya adalah kemuliaan ilmu
untuk menggapai ridha Allah yang sepenuhnya berjuang di jalan
Allah. Dari penjelasan tersebut tampaknya apa yang telah dipikirkan
KH. Hasyim Asy’ari tidak lepas dari tujuan ideal dan tujuan
operasional. Tujuan ideal biasanya disesuaikan dengan tujuan hidup
manusia. Pendapat ini berlandaskan pada asumsi bahwa pendidikan
merupakan bagian dan sarana untuk mencapai tujuan hidup. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidup. Sedangkan
tujuan operasional adalah suatu kondisi yang ingin dicapai pada
setiap tahap dalam proses pendidikan yang sedang dilangsungkan.

Tujuan pendidikan menurut KH. Hasyim Asy’ari memberikan
tekanan yang sama kuat antara akhlak dan intelektualitas. Tujuan
pendidikan menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah untuk mewujudkan
masyarakat yang berilmu dan berakhlak. Titik tekan pada ilmu dan

Y0 Tim Dosen Ma’had Aly Hasyim Asy’ari, Pesantren Tebuireng,
Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar, 13-14.
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akhlak itu tampak tersebar di berbagai tempat dalam karyanya

Adabul ‘Alim wal Muta’allim. Adapun akhlak yang ditekankan

beliau dalam kitab tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua

kategori, yakni akhlak kepada Allah dan akhlak kepada sesama
manusia.

Selanjutnya tujuan akhir menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam
pendidikan akhlak adalah agar peserta didik mendapatkan
kemanfaatan ilmu dan ridha Allah, untuk tujuan ini disampaikan
peserta didik dan pendidik haruslah dalam menuntut ilmu benar-
benar melaksanakan niat awal dan mengelola proses interaksi peserta
didik dan pendidik dengan keikhlasan semata, ini mengandung fungsi
manajemen penggerakan (actuating) dan fungsi pengawasan
(controlling).

Pengelolaan pembelajaran yang baik tidak hanya mengacu pada
fungsi-fungsi  pengelolaan  (perencanaan,  pengorganisasian,
pengawasan serta evaluasi) saja. Pengelolaan pembelajaran juga
harus memperhatikan potensi peserta didik serta mampu
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan agar
mereka bisa mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup
dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri. Dengan demikian,
pengelolaan pembelajaran perlu: berpusat pada peserta didik;
mengembangkan kreativitas peserta didik; menciptakan kondisi yang
menyenangkan dan menantang; bermuatan nilai, etika, estetika,
logika dan kinestetika; dan menyediakan pengalaman belajar yang
beragam.'*

Dari pemikiran pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim
Asy’ari yang telah disebutkan, terdapat muatan nilai dan etika di
dalamnya. Hal tersebut relevan dengan nilai-nilai yang tertuang
dalam Sistem Pendidikan Nasional seperti apa yang diuraikan di
bawah ini:'*?

1. Nilai religius menurut KH. Hasyim Asy’ari: niat pendidik dan
peserta didik dalam belajar dan mengajarnya untuk mencari ridha
Allah dan menghidupkan syariat agama Islam.

Nilai religius dalam Sisdiknas: sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran

Y1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru) (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 24.
42 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta:
Balitbang dan Puskur, 2011), 23-28.
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terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.

Nilai jujur menurut KH. Hasyim Asy’ari: pendidik berkata jujur
apabila ditanya sesuatu yang belum ia ketahui.

Nilai jujur dalam Sisdiknas: perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

Nilai toleransi menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta didik
sebaiknya tidak membandingkan antar pendidik, tidak
menunjukkan pemahamannya tentang suatu hal, tidak menyela
penjelasan pendidik dan tetap berkonsentrasi terhadap penjelasan
pendidik dan juga tidak menyalahkan pendidik.

Nilai toleransi dalam Sisdiknas: sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Nilai disiplin menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta didik
hendaknya menggunakan masa mudanya untuk menuntut ilmu
dan menggunakan waktu sebaik-baiknya dan membagi waktu
siang dan malam serta menggunakan setiap kesempatan waktu
luang untuk belajar.

Nilai disiplin dalam Sisdiknas: tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
Nilai kerja keras menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta didik
sejati akan memiliki cita-cita yang tinggi, sehingga tidak akan
merasa cukup dengan ilmu yang sedikit.

Nilai kerja keras dalam Sisdiknas: perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.

Nilai kreatif menurut KH. Hasyim Asy’ari: pendidik hendaknya
menyibukkan diri dengan mengarang, meringkas, menyusun
karangan dan mengedarkan karangannya setelah diedit (ditasih)
secara teliti oleh ahlinya.

Nilai kreatif dalam Sisdiknas: berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah
dimiliki.

Nilai mandiri menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta didik
hendaknya membagi waktu siang dan malam serta menggunakan
setiap kesempatan waktu luang untuk belajar.
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10.

11.

Nilai mandiri dalam Sisdiknas: sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas.

Nilai demokratis menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta didik
sebaiknya tidak membandingkan antar pendidik. Para ulama
(pendidik) hendaknya berhenti dalam bermusuhan karena
berbeda pendapat tentang masalah furu’iyah. Kaum muslim
hendaknya bersatu, tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan.

Nilai demokratis dalam Sisdiknas: cara berpikir, bersikap dan
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.

Nilai rasa ingin tahu menurut KH. Hasyim Asy’ari: inti dari
pendidikan adalah menolong orang yang tidak tahu dan
membetulkan orang yang melakukan kesalahan dan peserta didik
sejati akan memiliki cita-cita yang tinggi, sehingga tidak akan
merasa cukup dengan ilmu yang sedikit.

Nilai rasa ingin tahu dalam Sisdiknas: sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

Nilai semangat kebangsaan menurut KH. Hasyim Asy’ari:
peserta didik hendaknya semangat belajar dalam mencari ilmu
dan harus semangat serta optimis akan berhasil di masa
mendatang. Pendidik hendaknya juga bersemangat untuk
mengajari dan memberi pemahaman kepada peserta didik.

Nilai semangat kebangsaan dalam Sisdiknas: cara berpikir,
bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Nilai cinta tanah air menurut KH. Hasyim Asy’ari: niat awal
pendidik dalam mengajar adalah berharap untuk memperoleh
ridha Allah dan untuk menyebarkan ilmu, menegakkan syariat,
kebenaran dan mencegah kebatilan, melestarikan kebaikan umat
dengan memperbanyak ulama dan mencari pahala dari orang
yang belajar kepadanya dan mengharap barokah doa dan kasih
sayang mereka kepadanya, sehingga akan memudahkan
masuknya ilmu ke peserta didik.

Nilai cinta tanah air dalam Sisdiknas: cara berpikir, bersikap dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa.
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12.

13.

14.

15.

16.

Nilai menghargai prestasi menurut KH. Hasyim Asy’ari:
pendidik dalam mengajar tidak boleh membeda-bedakan status,
nasab dan usia dalam mengambil hikmah dari semua orang.
Peserta didik sebaiknya juga tidak membandingkan antar
pendidik.

Nilai menghargai prestasi dalam Sisdiknas: sikap dan tindakan
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan
orang lain.

Nilai bersahabat/komunikatif menurut KH. Hasyim Asy’ari:
peserta didik hendaknya mencari teman bermain yang bertakwa
kepada Allah, wira’i, bersih hatinya, banyak berbuat kebaikan,
sedikit berbuat kejelekan.

Nilai bersahabat/komunikatif dalam Sisdiknas: tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerjasama
dengan orang lain.

Nilai cinta damai menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta didik
hendaknya menyebarluaskan kedamaian, menunjukkan sifat
kasih sayang dan penghormatan serta menjaga hak yang dimiliki
oleh teman, saudara, baik seagama atau seaktivitas. Pendidik
hendaknya juga menjaga keharmonisan hubungan antar peserta
didik.

Nilai cinta damai dalam Sisdiknas: sikap, perkataan dan tindakan
yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

Nilai gemar membaca menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta
didik harus menganalisa dengan cermat terhadap berbagai materi
pembelajaran yang disampaikan pendidik, pendidik hendaknya
juga memiliki ilmu syariat yang bagus, mencintai berbagai
macam ilmu dan gemar membaca. Pendidik dituntut memiliki
komitmen dan integritas tinggi untuk selalu meningkatkan
kualitas kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki dengan
cara membaca, mengkaji dan menelaah secara saksama berbagai
informasi yang berkaitan dengan profesinya tersebut.

Nilai gemar membaca dalam Sisdiknas: kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.

Nilai peduli lingkungan menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta
didik hendaknya berinteraksi dengan anggota masyarakat yang
lain.
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Nilai peduli lingkungan dalam Sisdiknas: sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam
di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Nilai peduli sosial menurut KH. Hasyim Asy’ari: tolong
menolong atau sikap saling membantu adalah pangkal
keterlibatan umat Islam, sebab jika tidak ada tolong menolong,
maka semangat dan kemauan mereka akan lumpuh karena
merasa tidak mampu mengejar cita-cita. Manusia hampir bisa
dipastikan mutlak bermasyarakat dan bercampur dengan manusia
yang lain.

Nilai pedulli sosial dalam Sisdiknas: sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan.

18. Nilai tanggung jawab menurut KH. Hasyim Asy’ari: peserta

didik berkewajiban belajar dan menelaah pelajaran setiap hari,
juga secara kontinyu harus mengikuti proses belajar mengajar
yang dilaksanakan pendidiknya dengan tekun dan penuh
konsentrasi, pendidik melaksanakan profesinya dengan penuh
keikhlasan, kesabaran dan ketabahan, serta dituntut untuk meiliki
sifat kasih sayang terhadap seluruh peserta didiknya.
Nilai tanggung jawab dalam Sisdiknas: sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam,sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.

Dari uraian di atas tentang pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
terkait pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim
yang membahas akhlak yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta
didik, menunjukkan bahwa muatan nilai dan etika yang ada di dalam
pengelolaan pembelajaran juga ada di dalam kitab Adabul ‘Alim wal
Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari.

Pada dasarnya, tujuan pendidikan adalah memanusiakan
manusia, yaitu menjadi khalifah di muka bumi ini dengan tugas dan
tanggung jawabnya dalam memakmurkan kehidupan serta
memelihara lingkungan. Dalam aspek kehidupan globalisasi
menimbulkan banyak sekali perubahan, khususnya dalam kehidupan
umat Islam. Akibat ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
berkembang menjadi perubahan yang tidak dapat dihindari.

Dunia pendidikan saat ini dalam implementasinya dihadapkan
pada perkembangan zaman dan teknologi seperti halnya televisi,
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handphone, komputer, laptop dan sebagainya. Sesungguhnya hal itu
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Peran pendidikan
sangat penting, dengan kata lain bersifat mutlak dalam kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Apabila sistem
pendidikan berfungsi dengan baik, maka akan tercapai kemajuan
yang telah dicita-citakan.

Pada pendidikan saat ini dihadapkan dengan perkembangan
yang dapat melakukan perubahan dan perbaikan sehingga mampu
melakukan penyesuaian dengan adanya perubahan tersebut.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) menjadi suatu
tantangan dalam dunia pendidikan. Pada era klasik, pendidikan hanya
dapat menjangkau masyarakat lokal dengan kualitas yang relatif
rendah, di era modern ini sudah ada multimedia, terutama internet
yang jangkauannya tanpa batas dan kualitasnya lebih tinggi. Adanya
teknologi baru seperti internet, seseorang sangat mudah sekali
mengakses apapun di internet dan internet sudah tidak asing lagi di
kalangan para remaja, orang tua, bahkan anak-anak sekalipun. Selain
digunakan sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan, tidak
sedikit di dalamnya terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan etika
dan banyak berbagai macam gambar yang berbau pornografi. Hal itu
bukan hanya tanggung jawab guru agama saja yang mengajarkan
pendidikan akhlak, tetapi semua pihak juga harus membantu dalam
membentuk akhlak yang baik. Baik itu di luar sekolah maupun di
dalam sekolah.

Melihat permasalahan yang begitu rumit akibat kemerosotan
nilai-nilai akhlak, maka nampaklah dengan jelas bahwa penguasaan
ilmu teknologi paling tinggi sekalipun akan rusak jika tidak disertai
dengan akhlak yang luhur. Sebagaimana yang sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa akhlak mencakup segala aspek dalam kehidupan
manusia, maka penanaman maupun perbaikan nilai-nilai akhlak yang
luhur adalah solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan
saat ini.

Terkait dengan hal itu, kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim
karya KH. Hasyim Asy’ari yang notabenenya adalah kitab akhlak, di
dalamnya juga terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yang meliputi
akhlak bagi seorang peserta didik dan akhlak bagi seorang pendidik.
Hal itu tentunya sangat berperan penting pada pendidikan saat ini
dalam membangun kepribadian yang berakhlakul karimah. Dari
penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, tampak bahwa nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim
memiliki kaitan dengan persoalan pendidikan saat ini. Nilai-nilai
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pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim
merupakan beberapa nasihat baik yang bersumber dari al-Qur’an dan
hadits. Pendidikan saat ini akan menjadi lebih baik apabila nilai-nilai
tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran yang mana nilai-nilai
pendidikan akhlak tersebut masih dipergunakan dalam sistem
pendidikan yang diajarkan di Indonesia. Kemudian berlanjut pada
pemahaman mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim dengan pengelolaan
pembelajaran, nampak jelas ketika melihat permasalahan-
permasalahan yang timbul dalam pendidikan saat ini. Di mana
permasalahan tersebut diakibatkan oleh modernisasi yang tidak
dilandasi dengan akhlak yang luhur.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim yang
masih relevan dengan pendidikan saat ini, khususnya di dalam
pengelolaan pembelajaran, jika dilihat dari beberapa kasus yang
sudah sering terjadi pada tabel berikut:

Gambar 4.1
Contoh Kasus
No. Kasus Tempat Info
Video peserta SMP PGRI DetikNews
1 | didik memukul Wringinanom Minggu, 10
pendidik Gresik Februari 2019
Ditegur saat main | Madrasah
HP di kelas, Darussalam, Kec. | CNN Indonesia
2 | peserta didik Pontianak Timur, | Kamis, 8 Maret
pukul pendidik Pontianak, 2018
dengan Kkursi Kalimantan Barat
Video pendidik SMK'NU 03 DetikNews
3 | dibully peserta Kaliwungu Minggu, 11
didiknya Kendal November 2018
Peserta didik . DetikNews
4 | aniaya pendidik .?_'(\)/nr:\l%%?: im Jumat, 9 Februari
hingga tewas jun, PaNg 1 2018
Viral di medsos SMK . .
L e Muhammadiyah 1 | SindoNews.com
pendidik aniaya
5 peserta didik (Muj[u) Jalan Selasa, 22
q Bonjol, Kota Oktober 2019
alam kelas
Pasuruan
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Dari beberapa contoh kasus tersebut, maka upaya untuk
menegakkan akhlak yang mulia menjadi keharusan, karena semakin
baik akhlak seseorang, maka semakin tinggi kemuliaan seseorang
tersebut. Banyak berbagai macam kasus kekerasan dalam lembaga
pendidikan, baik itu pendidik terhadap peserta didiknya, peserta didik
terhadap pendidiknya, maupun terhadap dirinya sendiri dan
sebagainya yang mana hal tersebut berhubungan dengan perilakunya.
Seharusnya pada era modernisasi saat ini, pendidikan akhlak perlu
ditekankan lagi, karena dengan berkembang pesatnya teknologi dan
semakin maraknya gaya hidup baru yang sama sekali tidak
mencerminkan perilaku terpuji karena minimnya pengetahuan agama,
terutama dalam hal akhlak terpuji serta kurangnya kesadaran diri
untuk selalu berbuat kebaikan.

Jadi, apa yang telah dipaparkan dalam kitab Adabul ‘Alim wal
Muta’allim oleh KH. Hasyim Asy’ari mengenai nilai-nilai akhlak
sangatlah relevan dengan pendidikan saat ini, khususnya dalam
pengelolaan pembelajaran yang saat ini banyak kemerosotan dalam
nilai-nilai akhlak dikarenakan dunia pendidikan berfokus pada
kecerdasan dan intelektual tanpa diimbangi dengan nilai-nilai akhlak
yang mulia.
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